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ABSTRAK

PENGARUH BUDAYA KERJA DAN LINGKUNGAN KERJA TERHADAP
KINERJA PEGAWAI BPKAD PADA KABUPATEN BUNGO

YUSNANI/018578964
vusnaniut@gmail.com

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan. yaitu untuk menganalisis pengaruh
budaya kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai BPKAD pada
Kabupaten Bungo baik secara parsial maupun secara simultan. Berdasarkan hasil
uji-t (secara parsial). dapat disimpulkan bahwa budaya kerja (0.309)'dan lingkungan
kerja (0.610) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan~terhadap kinerja
pegawai, di mana lingkungan kerja memiliki pengaruh yang lebih besar
dibandingkan dengan variabel independen lainnya:, Berdasarkan uji F secara
simultan adalah 0.926. Hal ini menjelaskan bahwasanya apabila instansi mampu
menciptakan budaya kerja dan lingkungan kerja yang kendusif, maka akan mampu
membangkitkan kegairahan pegawai dalam bekerja, sehingga pada akhirmya akan
mampu meningkatkan kinerja pegawai.

Kata kunci:Budaya Kerja, Lingkungan Kerja.dan Kinerja Pegawai.
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ABSTRACT

THE EFFECT OF WORK CULTURE AND WORK ENVIRONMENT ON
THE PERFORMANCE EMPLOYEE AT THE BPKAD BUNGO REGION

YUSNANI/018578964
yusnaniut@gmail.com

Graduate Studies Program
Indonesia Open University

The study has several purposes which are, to analyze the effect of culture and
work environment on employee performance BPKAD in Bungo either partially or
simultaneously. Based on the results of t-test (partially), it can be concluded that the
work culture (0.309) and the work environment (0.610). has @ positive and
significant effect on the performance of employees. where the work environment has
a greater influence than the other independent variables. Based on F test
simultaneously was 0.926. This explains that if the agency is able to create a work
culture and work environment that is conducive, then the employee will be able to
generate excitement in the work, which in turn will.be able to improve employee
performance.

Keywords: Work Culture, Work Environment' and Employee Performance.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Sesuai dengan tuntutan nasional dan tantangan global. untuk mewujudkan
pemerintahan yang baik diperlukan sumber daya manusia aparatur yang memiliki
kompetensi jabatan dalam penyelenggaraan negara dan pembangunan. Untuk
menciptakan sumber daya manusia aparatur yvang memiliki kompetensi tersebut
diperfukan peningkatan mutu profesionalisme, sikap pengabdian. dan kesetiaan
pada perjuangan bangsa dan negara. semangat kesattan -dan persatuan serta
pengembangan wawasan. Oleh sebab itu, suatu instansi harus dapat meningkatkan
kualitas sumber daya manusianya sehingga memiliki kinerja yang baik vang
mendukung aktivitas instansi secara professional.

Kinerja pemerintah mencakup-bagaimana visi, misi. tugas pokok. dan
tungsi, struktur organisasi.«program kerja serta anggaran. Kincrja yang digapai
suatu organisasi pada umumnya sebagai prestasi kerja dalam menjalankan
tugasnya. Kinerja organisasi publik harus dapat dilihat secara luas dan
mengidentifikasi keberhasilan organisasi dalam memenuhi kebutuhan masyarakat
dan melakukan perbaikan-perbaikan maupun peningkatan pelayanan Kepada
masyarakat karena kinerja pemerintah telah mengarah ke good governance.
Organisasi yang berhasil merupakan organisasi yang memiliki visi dan misi yang

jelas, terukur dan dapat teraktualisasi dalam kinerja organisasi.
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Dalam suatu organisasi yang dibentuk, tentu telah menetapkan suatu
tujuan tertentu yang merupakan petunjuk arah bagi pimpinan dan segenap
pegawai dalam suatu instansi. Hal itu mengingat organisasi merupakan suatu
wadah untuk mencapai tujuan tertentu. Berhasil tidaknya pencapaian suatu tujuan
organisasi banyak dipengaruhi oleh faktor sumber daya manusia.

Manusia sebagai tenaga kerja merupakan inti atau menjadi asset setiap
organisasi, karena manusialah yang akan menentukan peranan sumber daya
lainnya yang diikutsertakan dalam proses produksi. Manajemen-sumber daya
manusia merupakan bagian dari manajemen. di mana manajemen sumber daya
manusia ini menitikberatkan perhatiannya pada masalah-masalah manusia dalam
hubungan kerja dengan tugas-tugasnya tanpa mengabaikan faktor-faktor produksi
lainnya, sehingga manajemen sumber daya manusia diartikan sebagai
pendayagunaan, penilaian, pemberian_balas jasa dan pengelolaan terhadap setiap
individu anggota organisasi.

Sumber daya manusia memiliki peranan sangat penting dalam berbagai
sektor, karena sumber daya-manusia merupakan faktor kunci vntuk menggerakkan
sumber daya yang lain yang ada dalam perusahaan ataupun instansi pemerintahan.
Begitu pentingnya peranan sumber daya manusia mengakibatkan suatu organisasi
harus mengalokasikan sejumlah dana yang cukup besar untuk peningkatan sumber
daya manusia tersebut. Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya
juga tergantung faktor sumber daya manusia, dimana dibutuhkan suatu interaksi
dan koordinasi yang didesain untuk menghubungkan tugas-tugas. baik

perseorangan maupun kelompok dalam rangka mencapai tujuan organisasi.
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Sumber daya manusia merupakan faktor kunci untuk meningkatkan kinerja suatu
organisasi (Hasibuan, 2008:63). Untuk mewujudkan tujuan yang diinginkan
tersebut, maka salah satu cara yang harus ditempuh adalah dengan meningkatkan
kinerja sumber daya manusia.

Pentingnya peranan sumber daya manusia bagi setiap organisasi
diharapkan dapat meningkatkan kinerja pegawai. untuk itu sumber daya manusia
perlu  memiliki skill atau keterampilan yang handal dalam menangani setiap
pekerjaan, sebab dengan adanya skif/ yang handal maka secara langsung dapat
meningkatkan kinerja.

Sumber daya manusia dalam suatu instansi mempunyai peranan sangat
penting dibandinghan dengain sumber daya lainnya, karena manusia merupakan
faktor penggerak dari seluruh kegiatan suatu instansi. Instansi harus dapat
memberikan perhatian lebih terhadap tenaga kerjanya. Peranan pimpinan sangat
besar dalam memotivasi pegawai.agar dapat bekerja sesuai dengan program yang
telah ditetapkan oleh instansi. Semua kebutuhan individu dalam organisasi harus
dapat dipenuhi dalam hubungan organisasi bilamana organisasi tersebut ingin
berhasil mendorong para anggotanya dalam mewujudkan tujuan organisasi dan
tujuan anggotanya.

Keberhasilan suatu instansi sangatlah bergantung pada baik dan buruknya
kinerja dari instansi tersebut. Kinerja dari suatu instansi tergantung dari Kinerja
pegawainya dimana setiap pegawai merupakan motor bagi berjalannya sebuah
instansi. Kinerja yang baik dari pegawai akan berdampak langsung kepada

kemajuan atau kemunduran yang diperoleli suatu instansi tersebut.
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Tak terkecuali pula dengan Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah
(BPKAD) Kabupaten Bungo yang merupakan salah satu instansi yang mempunyai
tugas membantu Bupati menyelenggarakan kewenangan Pemerintah Daerah
dibidang pengelolaan keuangan dan asset daerah, tentu tidak lepas pula dari
permasalahan kinerja pegawainya. Kinerja pegawai menunjuk kepada
kemampuan pegawai dalam melaksanakan keseluruhan tugas-tugas yang menjadi
tanggung jawabnya. Tugas-tugas tersebut biasanya berdasarkan indikator-
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Pengertian tersebut. menjelaskan
bahwa kinerja dapat dimaknai sebagai keseluruhan unjuk kerja dari seorang
pegawai. Oleh sebab itu kinerja seseorang menjadi‘sangat penting untuk terus
ditingkatkan. Prawirosentono (1999:2) kinerja adalah hasil kerja yang dapat
dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi. sesuai
dengan wewenangnya dan tanggung jawabnya masing-masing untuk mencapai
tujuan organisasi/instansi bersangkutan secara legal. tidak melanggar hukum dan
sesuai dengan moral maupun etika. Bernard (1999:27) mengemukakan bahwa
output, kinerja, efisiensi, efektifitas, sering dihubungkan dengan produktifitas.

Tahun Anggaran 2013 Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset
Daerah Kabupaten Bungo telah melaksanakan beberapa Program dan Kegiatan
baik yang bersifat pendukung/rutinitas maupun yang menjadi Program dan
Kegiatan prioritas, dan menyentuh langsung dengan kebutuhan masyarakat dalam
mengemban Visi dan Misi Dinas yang merupakan salah satu pilar untuk menuju
Bungo MAS Tahun 2016. Akan tetapi dalam pelaksanaannya masih ada beberapa

program kegiatan yang tidak mencapai realisasi 100%. Berikut ini dapat dilihat
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hasil pencapaian kerja pegawai pada BPKAD Kabupaten Bungo tahun 2013 dalam
melaksanakan program kegiatannva.

Tabel 1.1
Realisasi Pencapaian Kerja BPKAD Kabupaten Bungo
Periode 2009-2013.
Persentase Realisasi Program Kegiatan
2009 2010 2011 2012 2013

No Jenis Kegiatan

Sosialisasi Paket Regulasi
1 | tentang Pengelolaan 71.86% | 83.13% | 75.74% | 72.18% | 65.31%
Keuangan Daerah

Intensifikasi dan
o | Ekstensifikasi Sumber- 57.89% | 61.34% | 64.84% | 59.71% | 50.44%
sumber Pendapatan

Daerah.

'T
3 | Pengelolaan Administrasi | g5 920, | 65.57% | 69.67% |'63114% | 59.56%
Keuangan Daerah

Operasional Majelis
Pertimbangan TP-TGR

Optimalisasi Penerimaan }
i

62.63% | 57.82% |58.46% | 55.18% | 53.18%

wn

Pajak Bumi dan 73.47% | 75.53% | 76.18% | 79.32% | 77.69%
Bangunan i \

Sumber: TU BPKAD Kabupaten Bungo

Dari Tabel 1.1 diatas«dapat _dilihat bahwasanya pencapaian Kinerja
pegawai pada 5 program kegiatan BPKAD Kabupaten Bungo diatas tampak
beragam realisasi pencapaian kinerjanya, namun rata-rata pada tahun 2013
mengalami penurunan. Untuk jenis kegiatan “lIntensifikasi dan Ekstensifikasi
Sumber-sumber Pendapatan Daerah™, tampak bahwasanya dari tahun terus
mengalami peningkatan dari tahun 2009 s.d 2011, kemudian terus turun kembali
hingga tahun 2013 hingga mencapai 50,44% realisasinya. Tidak teralisasinya
100% dikarenakan terbatasnya waktu dan kegiatan ini dianggarkan pada APBDP.
Sedangkan untuk jenis kegiatan “Operasional Majelis Pertimbangan TP-TGR™

terus mengalami penurunan dari tahun 2009 hingga tahun 2013. Tidak
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teralisasinya 100% dikarenakan masih kurangnya kesadaran bagi pegawai untuk
mencicil pengembalian terhadap kerugian keuangan daerah. Kemudian untuk
jenis kegiatan “Optimalisasi Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan™. tampak
terus naik dari tahun 2009 hingga tahun 2012 kemudian turun kembali pada tahun
2013, Tidak teralisasinya 100% dikarenakan tidak terlaksananya Bintek untuk
Kepala Desa dalam rangka Optimalisasi Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan.

Umumnya bagi setiap pemimpin akan selalu berusaha dan mengharapkan
agar pegawai memiliki kemampuan. kemauan, dan semangat tinggi untuk dapat
menyelesaikan setiap tugas yvang dibebankan kepadanya. Memenuhi kebutuhan
tersebut, instansi telah menempuh dengan beberapa cara. cara'yang paling etektif
adalah meningkatkan SDM yang ada, memperhatikan kondisi budaya kerja,
dimana faktor tersebut sangat erat kaitannya dalam meningkatkan kinerja. sebab
dengan terciptanya budaya kerja yang baik dan ditunjang oleh kerja sama dengan
sesama pegawai, maka akan tercapai hasil yang dapat meningkatkan kinerja
pegawainya. (Tika, 2008:120).

Berkaitan dengan .pentingnya masalah budaya kerja terhadap kinerja
pegawai, maka hal ini perlu diperhatikan pada Pemerintah Bungo yakni sebuah
pemerintahan untuk meningkatkan pelayanan. dimana dalam menunjang aktivitas
operasional pemerintah daerah maka salah satu upaya yang perlu dilakukan oleh
BPKAD adalah dengan memperhatikan masalah budaya organisasi. sebab budaya
organisasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja.

Budaya kerja pada umumnya merupakan pernyataan filosofis. dapat

difungsikan sebagai tuntutan yang mengikat para pegawai karena dapat
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diformulasikan secara formal dalam berbagai peraturan dan ketentuan pemerintah.
Dengan membakukan budaya kerja. sebagai suatu acuan bagi ketentuan atau
peraturan yang berlaku, maka para pemimpin dan BPKAD secara tidak langsung
akan terikat sehingga dapat membentuk sikap dan perilaku sesuai dengan visi dan
misi serta strategi pemerintah. Proses pembentukan tersebut pada akhirnya akan
menghasilkan pemimpin dan BPKAD professional yang mempunyai integritas
vang tinggi.

Oleh karena itu pimpinan harus berusaha menciptakan kendisi budaya
kerja yang kondusit dan dapat mendukung terciptanya kinerja-yang baik. Hal
inilah yang merupakan sasaran bagi BPKAD pada Kabupaten Bungo dalam
menciptakan budaya kerja yang diinginkan atau budaya yang kuat maka upaya
yang ingin dicapai adalah untuk menciptakan budaya kerja yang baik, sehingga
dapat meningkatkan kinerja para BPKAD-di lingkungan pada Kabupaten Bungo.

Hal ini dapat dilihat pada penerapan budaya kerja pada BPKAD
Kabupaten Bungo belum <optimal. dimana masih ada BPKAD yang beilum
mentaati disiplin kerja seperti : lam kerja, mereka masuk kerja setelah jam 08.00
Wib dan pulang sebelum jam 16.00 Wib, disamping itu sikap BPKAD yang tidak
memegang teguh amanah dalam melaksanakan tugas pokok dan kewajibannya
sebagai BPKAD, tidak adanya inisiatif untuk melaksanakan tugasnya secara
langsung dan cenderung harus berdasarkan perintah atasan baru mau
melaksanakannya, masih adanya pegawai yang menunda-nunda pekerjaan
sehingga membuat pekerjaan menumpuk. Tindakan-tindakan seperti tersebut di

atas tentu dapat berakibat pada kurangnya pelayanan kepada masyarakat.
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Untuk itu kesadaran pegawai akan pentingnya budaya kerja masih perlu
disosialisasikan. Hal ini berhubungan dengan pengimplementasian budaya kerja
terhadap kinerja BPKAD yang sangat kompleks. karena mereka mempunyai
karakteristik yang berbeda-beda. Kemampuan BPKAD masih terbatas. sikap dan
perilaku masih perlu ditingkatkan disamping itu perlu ada motivasi dari pimpinan,
yang terdiri dari faktor-faktor yang mempengaruhinya, antara lain : inisiatif
individual, toleransi risiko, dan dukungan manajemen. Ketiga faktor tersebut
mempunyai hubungan terhadap peningkatan kinerja BPKAD.

Pada dasarnya setiap anggota dari suatu organisasi memdtiki keinginan
dapat bekerja dengan suasana lingkungan kerja yang.nyaman agar merasa betah
sehingga mampu menciptkanan hasil kerja yang optimal. Lingkungan kerja dalam
suatu organisasi termasuk salah satu hal yang penting untuk diperhatikan.
Meskipun lingkungan kerja tidak melaksanakan proses kerja dalam suatu
organisasi. namun lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap para
pegawai yang melaksanakan proses kerja tersebut. Lingkungan kerja yang
memusatkan bagi pegawai.dapat meningkatkan kinerja. Sebaliknya lingkungan
kerja yang tidak 'memadai akan dapat menurunkan kinerja dan akhirnya
menurunkan Kinerja pegawai dalam pelaksanaan tugas-tugas yang diberikan.

Lingkungan kerja menunjuk pada hal-hal yang berada di sekeliling dan
melingkupi kerja pegawai di suatu organisasi. Lingkungan kerja tidak hanya
terbatas dari bentuk fisik tempat kita bekerja. Lingkungan kerja bisa dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain seperti sarana dan prasarana yang disediakan oleh instansi,

rekan kerja, tingkat persaingan, kepemimpinan, komunikasi, sehingga lingkungan
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kerja yang mendukung akan membuat pegawai tetap bertahan dan dapat
menurunkan tinggat stres kerja pada pegawai. sehingga dapat mempengaruhi
kinerja pegawai di instansi tersebut.

Lingkungan kerja atau kondisi kerja dalam sebuah organisasi merupakan
salah satu faktor yang cukup penting dalam upaya peningkatan kinerja sehingga
kepuasan kerja pegawai tercipta. Lingkungan kerja atau kondisi kerja itu sendiri
adalah kondisi dimana pegawai itu bekerja. Jadi sewajarnyalah jika manajemen
perusahaan mempersiapkan kondisi kerja pegawai yang tepat supava pegawai
suatu organisasi dapat bekerja dengan baik.

Sedarmayati  (2006:1) mendefinisikan lingkungan kerja sebagai
keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya di
mana seseorang bekerja. metode kerjanya, serta:pengaturan kerjanya baik sebagai
perseorangan maupun sebagai kelompoks"Pada dasarnya jenis lingkungan kerja
terbagi atas dua vaitu Lingkungan tempat kerja/Lingkungan kerja fisik (physical
working environment) dan.Suasana kerja/Lingkungan kerja non fisik (Non -
Phisical Warking Environment) (Sarwoto dalam Sedarmayanti, 2006:21)

Lingkungan. kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang
terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan baik secara
langsung maupun scara tidak langsung (Sedarmayanti, 2006:21). Seperti fasilitas
yang ada pada kantor, peralatan pendukung kerja kantor, temperatur, sirkulasi
udara, kebersihan, pencahayaan, kebisingan dan lain-lain. Sedangkan Lingkungan
kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan

hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun hubungan sesama rekan
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Kerja, ataupun hubungan dengan bawahan (Sedarmayanti. 2006:31). Lingkungan
kerja non fisik merupakan keadaan lingkungan tempat kerja pegawai yang berupa
suasana kerja yang harmonis dimana terjadi hubungan atau komunikasi antara
bawahan dengan atasan (hubungan vertikal) serta hubungan antar sesama
karyawan (hubungan horisontal). Dengan adanya suasana kerja dan komunikasi
yang harmonis, maka pegawai akan merasa betah di tempat kerja sehingga
pekerjaan yang dilakukan dapat terlaksana dengan baik, efisien dan efektif.

Untuk mendukung kinerja pegawai sudah seharusnya instansi
memperhatikan kondisi tersebut untuk menciptakan suasana-kondusif dalam
bekerja. Namun fenomena yang ada pada BPKAD belumiah-sepenuhnya seperti
yang diharapkan oleh pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya, hal ini
berhubungan dengan fasilitas kantor yang kurang memadai, seperti kondisi
ruang kerja yang rata-rata tidak menduKung lagi bagi pegawai untuk dapat
bekerja dengan nyaman, hal ini dikarenakan ruang kerja vang kecil dan sempit
yang seharusnya diisi oleh.tiga orang pegawai namun saat ini diisi oleh lima
orang pegawai. Ini tentu saja berakibat pada ruang kerja terasa menjadi panas
dan gerah sehingga AC yang ada tidak begitu terasa berfungsi dengan baik.
Selain itu pula ruang kantor yang sempit juga berdampak menjadi tidak
beraturannya penempatan peralatan kantor yang ada, yang  tidak lagi
ditempatkan pada tempat yang semestinya. Selain itu Tidak tersedianya ruang
tunggu bagi tamu, sehingga membuat sering kali ketika ada tamu yang datang
menggunakan ruang kerja yang ada. sehingga membuat pegawai yang sedang

melaksanakan pekerjaa menjadi terganggu.
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Fasilitas kerja merupakan bagian dari lingkungan kerja yang sangat
menunjang Kegiatan/proses penyelesaian pekerjaan pegawai dalam suatu
organisasi. Fasilitas kerja merupakan suatu bentuk pelayanan organisasi terhadap
pegawai agar menunjang kinerja dalam memenuhi kebutuhan kpegawainya,
sehingga dapat meningkatkan kinerja pegawai. Adanya fasilitas kerja vyang
disediakan tersebut sebagai alat atau sarana dan prasarana untuk membantu
pegawai agar lebih mudah dalam menyelesaikan pekerjaannya dan pegawai akan
bekerja lebih baik lagi.

Kondisi di atas menimbulkan permasalahan dalam ‘pencapaian kinerja
pada BPKAD Kabupaten Bungo. Pencapaian kinerja yang.beium optimal diduga
dikarenakan adanya budaya kerja yang tidak tepat-waktu masuk kerja. suka bolcs
disaat jam kerja, masih kurangnya inisiatif pegawai melaksanakan pekerjaannya
secara langsung dan cenderung terlihat” menunda-nunda perkerjaan sehingga
membuat pekerjaan menjadi menumpuk. Selain itu pula tidak didukung pula
dengan lingkungan kerja yang tidak kondusif. yerlihat pada ruang kerja sempit,
sehingga membuat suasana Kerja terasa panas dan gerah, suara berisik, sehingga
seringkali membuat tidak fokus dalam menjalankan pekerjaan. Dari uraian diatas,
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Budaya Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai BPKAD

Pada Kabupaten Bungo”.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16142028 paf

B. Identifikasi Masalah

Pada dasarnya Kinerja organisasi publik harus dapat dilihat secara luas dan
mengidentifikasi keberhasilan organisasi dalam memenuhi kebutuhan masyarakat
dan melakukan perbaikan-perbaikan maupun peningkatan pelayanan kepada
masyarakat karena kinerja pemerintah telah mengarah ke good governance.
Organisasi yang berhasil merupakan organisasi yang memiliki visi dan misi yang
jelas, terukur dan dapat teraktualisasi dalam kinerja organisasi. Untuk
terwujudnya hal tersebut tentu harus didukung pula dengan sumber.dava manusia
yang professional, karena sumber dava manusia professional.akan mampu
mendukung aktivitas kantor secara protessional pula.

Keberhasilan suatu instansi sangatlah bergantung pada baik dan buruknya
kinerja dari instansi tersebut. Kinerja dari suatu instansi tergantung dari kinerja
pegawainya dimana setiap pegawai merupakan motor bagi berjalannya sebuah
instansi. Kinerja vang baik dari pegawai akan berdampak langsung kepada
kemajuan atau kemunduran yang diperoieh suatu instansi tersebut.

Tak terkecuali pula.dengan Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah
(BPKAD) Kabupaten Bungo yang merupakan salah satu instansi yang mempunyai
tugas membantu Bupati menyelenggarakan kewenangan Pemerintah Daerah
dibidang pengelolaan keuangan dan asset daerah. tentu tidak lepas pula dari
permasalahan kinerja pegawainya. Kinerja pegawai menunjuk kepada
kemampuan pegawai dalam melaksanakan keseluruhan tugas-tugas yang menjadi

tanggung jawabnya. Tugas-tugas tersebut biasanya berdasarkan indikator-
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indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Namun akhir-akhir ini kinerja
pegawai cenderung tidak seperti yang diharapkan, hal ini diindikasikan oleh:

I. Masih adanya pegawai yang belum sepenuhnya mentaati disiplin kerja
seperti: jam Kkerja, mereka masuk kerja setelah jam 08.00 Wib dan pulang
sebelum jam 16.00 Wib., disamping itu sikap BPKAD yang tidak
memegang teguh amanah dalam melaksanakan tugas pokok dan

kewajibannya sebagai BPKAD.

3]

Masih adanya pegawai yang menunda-nunda pekerjaan sehingga membuat

pekerjaan menumpuk dan membuat beban kerja menjadi berat.

3. Fasilitas kantor yang kurang memadai. seperti kondisi ruang kerja yang
rata-rata tidak mendukung lagi bagi pegawai untuk dapat bekerja dengan
nyaman, hal ini dikarenakan ruang kerja yang kecil dan sempit yang
seharusnya diisi oleh tiga orang p€gawai namun saat ini diisi oleh lima
orang pegawai. Ini tentu saja berakibat pada ruang kerja terasa menjadi
panas dan gerah sehingga AC yang ada tidak begitu terasa berfungsi
dengan baik.

4. Ruang kantor yang sempit juga berdampak menjadi tidak beraturannya
penempatan peralatan kantor yang ada, yang tidak lagi ditempatkan pada
tempat yang semestinya.

5. Tidak tersedianya ruang tunggu bagi tamu, sehingga membuat sering kali

ketika ada tamu yang datang menggunakan ruang kerja yang ada,

sehingga membuat pegawai yang sedang melaksanakan pekerjaa menjadi

terganggu.
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas, maka penulis
merumuskan pokok permasalahan sebagai berikut:
1. Apakah budaya kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai BPKAD secara
parsial?
2. Apakah Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai BPKAD
secara parsial?
3. Apakah Budaya kerja dan Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja

pegawai BPKAD secara simultan?

D. Tujuan Penelitian
Adapun penelitian ini dimaksudkan ntuk memenuhi beberapa tujuan
sebagai berikut:
. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Budaya kerja terhadap

kinerja pegawai BPK/AD secara parsial.

o

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Lingkungan kerja terhadap
kinerja pegawai BPKAD secara parsial.
3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Budaya kerja dan

lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai BPKAD secara simultan.

E. Kegunaan Penelitian
Penclitian  ini  diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi

kepentingan akademis, praktis dan tempat dilakukannya penelitian:
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1. Dari Segi Akademik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah atau memperliuas
pemahan mengenai teori budaya kerja dan kompensasi terhadap
kinerja BPKAD pada Kabupaten Bungo. Serta diharapkan mampu
Memberikan masukan kepada para akademisi sebagai bahan
pertimbangan untuk menyempurnakan hasil kajian.

2. Dari Segi Praktis
Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan praktis bagi para
pimpinan organisasi atau manajemen organisasi umumnya. khususnya
pada Kabupaten Bungo untuk mengembangkan perangkat manajemen
vang diperlukan guna meningkatkan ~kinerja pegawai sehingga
diharapkan apa yang dikerjakan pegawai sesuai dengan apa yang
menjadi target vang ingin _dicapai sesuai dengan visi dan misi
Kabupaten Bungo.

Bagi Almamater

(V8]

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat merambah informasi dan
referensi’ bacaan bagi semua pihak yang membutuhkannya. Hasil
penelitian ini  diharapkan dapat membantu proses pembelajaran
serta pengaplikasian ilmu pengetahuan, terutama yang berhubungan
dengan Manajemen Sumber Daya Manusia yang berkaitan dengan
pengaruh  faktor-faktor analisis jabatan dan pengembangan Kkarir

terhadap kinerja pegawai.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Profil Respoden

Responden pada penelitian ini adalah pegawai yang bekerja pada BPKAD
Kabupaten Bungo. Berikut ini akan diuraikan mengenai beberapa karakteristik
responden yang dijadikan sebagai salah satu dasar pertimbangan untuk
menginterprestasikan data hasil penelitian, yang meliputi Umur, tingkat
pendidikan dan masa kerja responden. Berdasarkan Kkuisioner! vang disebarkan
dalam penelitian ini berjumlah 43 kuisioner dengan subvek ‘penelitian adalah
pegawai BPKAD Kabupaten Bungo semuanya dikembalikan kepada peneliti. Jadi
tingkat partsipasi pegawai untuk mengisi kuisioner 100% dan digunakan sebagai
bahan analisis penelitian. Selanjutnya @kan diuraikan karakteristik responden
seperti dibawah ini.
1. Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Usia

Berdasarkan tingkat ‘usia sebagaian besar responden mempunyai usia
antara 26 — 45 tahun yaitu sebesar 65,11 %. Terlihat pada Tabel 4.1 bahwa
respondentuntuk usia 18-25 tahun sebesar 13,95%. usia antara 26-35 tahun
sebesar 39.53%, Usia 3645 tahun sebesar 25.58% dan Usia 46-35 sebesar
20.93%. Tingkat usia seorang pegawai berkaitan erat dengan kinerja maksimal
yang dapat dicapai. Data mengenai tingkat usia responaen secara keseluruhan

dapat dilihat pada Tabel dan Gratik dibawah ini.

77
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Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
No Tingkat Usia Frekuensi | Persentase

} | 18-25 6 13.95%
2 | 26-35 17 39.53%
3 | 36-45 11 25.58%
4 | 46-55 9 20.93%

Total 43 100%

Sumber. Data Diolah Untuk Keperluan Penelitian

Usia Responden

5 18-25 26-35 36-45 #46-55

39.53%

18-25 26-35 36-45 46-55

Gambar 4.1
Karekteristik Responden Berdasarkan Usia

2. Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Jenjang’ pendidikan pada dasarnya turut mempengaruhi pola pikir
seseorang. Semakin tinggi pendidikannya. semakin tinggi pula pola pikirnya.
Namun ada pula sebaliknya dimana tingkat pendidikannya rendah. tetapi
mempunyai pola pikir yang maju. Berdasarkan tingkat pendidikan sebagaian besar
responden mempunyai jenjang pendidikan Strata (S1) yaitu sebesar 53.49%.

Terlihat pada Tabel 4.2 bahwa responden untuk tingkat Diploma sebesar 25,58%,
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tingkat pendidikan SMA Sederajat sebesar 16.28% dan S.2 sebesar 4.65%.
Tingkat pendidikan seorang berkaitan erat dengan kinerja maksimal yang dapat
dicapai. Namun tidak menutup kemunglinan pula dengan tingkat pendidikan yang
rendah juga mampu memberikan hasil kerja yang maksimal. Untuk melihat data
mengenai tingkat pendidikan responden secara keseluruhan dapat dilihat pada

Tabel dan Grafik dibawah ini.

Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
No | Tingkat Pendidikan | Frekuensi | Persentase
1| Strata Dua | 2 4.65%
' 2 | Strata Saw 23 53:49%
. 3 | DIPLOMA i 25.58%
| 4 [ SMA 7 16.28%
| Total 43 190%

Sumber: Data Diolah Untuk Kepérluan Penelitian

Karakteristik Pendidikan Responden

% Strata Dua Strata Satu ¢ DIPLOMA = SMA

53.49%

Strata Dua Strata Satu DIPLOMA SMA

Gambar 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



3. Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Masa Kerja

8@/42028 pdf

Lamanya masa kerja sescorang dalam suatu dapat mempengaruhi hasil

kerja maksimal yang diberikan oleh seseorang tersebut. dengan lamanya

seseorang bekerja pada organisasi tentu akan menambah pengalaman bekerja

lebih baik. Berdasarkan masa kerja responden sebagaian besar memiliki masa

kerja 6-15 tahun. Diman untuk pegawai yang masa kerjanya -5 tahun sebanyak

12 orang atau sebesar 27.91%, 6-10 sebanyak 15 orang atau sebesar 34,88%. masa

kerja 11-15 tahun sebanyak 10 orang atau sebesar 23.26%. masa kerja 16-20

tahun sebanyak 4 orang atau sebesar 9.30%, dan untuk lebih dari-20 Cuma ada 2

orang atau jika dipersentasekan sebesar 4.65%. Untuk mclihat data mengenai

tingkat pendidikan responden secara keseluruhan~disajikan dalam bentuk tabel

dan grafik berikut.

Tabel 4.3
Tingkat Masa Kerja Responden
No Masa Kerja Frekvensi | Persentase
1 | 1-5 Tahun 12 27.91%
2 | 6-10 Tahun 15 34.88%
3 | 11«15 Tahun 10 23.26%
4 1.16=20 Tahun 4 9.30%
50 {'= 20 Tahun 2 4.65%
Total 43 100%

Sumber: Data Diolah Untuk Keperluan Penelitian
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Masa Kerja Responden

i 1-5 Tahun 6-10 Tahun 2 11-15Tahun  7:16-20 Tahun “> 20 Tahun

1-5 Tahun 6-10 Tahun  11-15Tahun 16-20 Tahun > 20 Tahun

Gambar 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

B. Hasil Penelitian
1. Analisis Deskriptif
a. Analisa Deskriptif Variabel Budaya Kerja

Budaya kerja, merupakan.sekumpulan pola perilaku yang melekat secara
keseluruhan pada diri ‘sctiap individu dalam sebuah organisasi. Membangun
budaya berarti juga. meningkatkan dan mempertahankan sisi-sisi positif, serta
berupaya membiasakan (habituating process) pola perilaku tertentu agar tercipta
suatu bentuk baru yang lebih baik.

Budaya Kerja adalah suatu falsafah yang didasari oleh pandangan hidup
sebagai nilai-nilai yang menjadi sifat. kebiasaan, dan kekuatan pendorong,

membudaya dalam kehidupan suatu kelompok masyarakat atau organisasi yang
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tercermin dari sikap menjadi perilaku, Kepercayaan, cita-cita. pendapat dan
tindakan yang terwujud sebagai kerja atau bekerja (Triguno. 2006:13).

Pada prinsipnya fungsi budaya kerja bertujuan untuk membangun
keyakinan sumberdaya manusia atau menanamkan nilai-nilai tertentu yang
melandasi atau mempengaruhi sikap dan perilaku yang konsisten serta komitmen
membiasakan suatu cara kerja di lingkungan masing-masing. Dengan adanya
suatu keyakinan dan komitmen kuat meretleksikan nilai-nilai tertentu, misalnya
membiasakan kerja berkualitas, sesuai standar. atau sesuai ekpektasi pelanggan
(organisasi), etektif atau produktif dan efisien.

Budaya kerja akan menjadi kenyataan melalui”proses panjang. karena
perubahan nilai-nilai lama menjadi nilai-nilai baru akan memakan waktu untuk
menjadi kebiasaan dan tak henti-hentinya terusimelakukan penyempurnaan dan
perbaikan. Menurut Triguno (2006:23) dalam melihat budaya kerja pegawai pada
suatu organisasi dapat diukur melalui“sikap pegawai terhadap pekerjaan serta
perilaku pegawai pada waktu bekerja.

Sebelum lebih lanjurmembahas gambaran Budaya kerja pegawai BPKAD
pada Kabupaten. Bungo. terlebih dahulu penulis akan mengemukakan penilaian
untuk setiap.pernyataan yang diajukan kepada responden dimana skor tertinggi
dan terendah dari variabel Budaya kerja yaitu skor tertinggi 5 x 43 = 215,
sedangkan skor terendah 1 x 43 = 43, skor tersebut dipergunakan untuk mencari
bobot setiap indikator dari variabel Budaya kerja dengan rentang skor 34,4. Untuk

lebih jelasnya mengenai aspek-aspek tesebut, dapat dilihat dalam tabel berikut ini:
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Tabel 4.4
Frekuensi jawaban responden dimensi pertama variabel Budaya Kerja (X,).
Jawaban Responden Total

No. Pernyataan

Adanya rasa suka dalam

! | menjalani pekerjaan yang 0 4 17 21 1 148
dijalani saat ini

Senantiasa selalu jujur dalam
2 | melaksanakan pekerjaan yang 0 0 14 27 2 160
diberikan

Pekerjaan yang dilaksanakan
3 | didasari oleh keiklasan dan 0 7 19 17 0 139
komitmen yang tinggi

Tidak pernah menunda-nunda

2
4 pekerjaan yang diberikan. 0 7 22 d 0 136
5 Memiliki dedikasi yang tmggl 0 4 6 2 1 149
dalam melaksanakan pekerjaan |
Rata-rata Jawaban Dimensi 1 0 44 1176 | 20.2 | 0.8 146.4
Rata-rata Persentase Dimensi 1 0% 10% | 41% [ 47% | 2% )

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner
Berdasarkan tabel diatas. maka'diperoleh skor bobot indikator adalah

sebagai berikut:

Sangat Tidak | Tidak setuju | Cukup setuju Setuju Sangat setuju
setuju [
43 77.4 111.8 146l2 180,6 213
146.4
ari Tabe! 4.4 diatas dapat dilihat bobot skor rata-rata dari lima

pernyataan dimensi sikap terhadap pekerjaan variabel budaya kerja yang diajukan
bahwasanya responden yang menyatakan sangat setuju atas penyataan yang
diajukan sebesar 2%, vang menyatakan setuju sebesar 47%, yang menyatakan
cukup setuju sebesar 41% dan yang menyatakan tidak setuju sebesar 10%.

Berdasarkan bobot skor rata-rata dari lima pernyataan yang diajukan kepada
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responden diperoleh total skor 146.4. yang menyatakan bahwasanya responden
setuju atau komit atas pernyataan dimensi “Sikap terhadap pekerjaan™. Sikap
terhadap pekerjaan yakni kesukaan akan kerja dibandingkan dengan kegiatan lain,
seperti bersantai, atau semata-mata memperoleh kepuasan dari kesibukan
pekerjaannya sendiri, atau merasa terpaksa melakukan sesuatu hanya untuk
kelangsungan hidupnya. Hal ini dapat dilihat dari rasa suka dalam menjalani
pekerjaan yang dijalani saat ini; selalu jujur dalam melaksanakan pekerjaan yang
diberikan; pekerjaan yang dilaksanakan didasari oleh keiklasan dan komitmen
vang tinggi; Tidak pernah menunda-nunda pekerjaan yang diberikan: serta
Memiliki dedikasi yang tinggi dalam melaksanakan pekerjaan:

Tabel 4.5
Frekuensi jawaban responden dimensi kedua variabel Budaya Kerja (X,).
Jawaban Responden Total
SS | Skor

! No. Pernyataan

| Senantiasa selalu rajin dalam

| 1 | bekerja tanpa harus menunggu 0 7 20 16 0 138
‘ perintah dari atasan

| Memiliki kemampuan dalam

i 2 | menyelesaikan pekerjaan yang 0 1 I 30 I 160
diberikan.

3 Selallf teliti dalam mt::laksanakan 0 7 19 17 0 139
pekerjaan.yang diberikan.

Memiliki kemauan yang kuat
4 | untuk mempelajari tugas dan 0 2 9 27 5 164
kewajibannya

1
Suka membantu sesama pegawai - <
. yang kesulitan dalam bekerja. 0 2 12 28 l 157
Rata-rata Jawaban Dimensi 2 0 3.8 | 142 | 236 | 1.4 151.6
Rata-rata Persentase Dimensi 2 0% | 9% | 33% | 55% | 3% ’

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner
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Berdasarkan tabel diatas, maka diperoleh skor bobot indikator adalah
sebagai berikut:

* Sangat Tidak ‘Tidak setuju | Cukup setuju

setuju

| | |
43 77.4 111,8 1462
151.6

Setuju ! Sangat setuju

| |

180.6 215

Dari Tabel 4.5 diatas dapat dilihat bobot skor rata-rata dari lima
pernyataan dimensi perilaku pada waktu belajar variabel budaya kerja yang
diajukan bahwasanya responden yang menyatakan sangat setuju-atas penyataan
yang diajukan sebesar 3%. yang menyatakan setuju. sebesar 53%. vang
menyatakan cukup setuju sebesar 33% dan yang menyatakan tidak setuju sebesar
9%. Berdasarkan bobot skor rata-rata dari lima pernyataan yang diajukan kepada
responden diperoleh total skor 151.6. yang menyatakan bahwasanya responden
cukup setuju atas pernyvataan dimensi “Perilaku pada waktu bekerja™. Perilaku
pada waktu bekerja merupakan sikap perilaku seseorang dalam melaksanakan
pekerjaan seperti rajin, berdedikasi. bertanggung jawab, berhati-hati, teliti. cermat,
kemauan vang kuatwuntuk mempelajari tugas dan kewajibannya, suka membantu
sesama pegawai, atau sebaliknya. Hal ini dapat dilihat dari rajin dalam bekerja
tanpa harus menunggu perintah dari atasan; Memiliki kemampuan dalam
menyelesaikan pekerjaan yang diberikan; Selalu teliti dalam melaksanakan
pekerjaan yang diberikan: Memiliki kemauan yang kuat untuk mempelajari tugas
dan kewajibannya; serta Suka membantu sesama pegawai yang kesulitan dalam

bekerja.
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Secara umum Budaya Kerja pegawai BPKAD pada Kabupaten Bungo

dapat dilthat pada tabel 4.6 berikut ini.

Tabel 4.6. Rangkuman Budaya kerja pegawai BPKAD pada Kabupaten Bungo.

Pernyataan
DIMENSI 1: Sikap Terhadap Pekerjaan
i Adanyz_i. rasa.suka .da_lam menjalani pekerjaan 148 Setuju
yang dijalani saat ini
) Senan.tlasa selalu')up{r dalam melaksanakan 160 Setuju
pekerjaan yang diberikan
Pekerjaan yang dilaksanakan didasari oleh Cukup
3 . . N 139 !
keiklasan dan komitmen yang tinggi il Setuju
4 T-ldak. pernah menunda-nunda pekerjaan yang 136 Setuju
diberikan. :
5 Memiliki dedikasi yang tinggi dalam 149 Setuju
melaksanakan pekerjaan -
DIMENSI 2: Perilaku Pada Waktu Bekerja
6 Senantiasa selalu rajin dalam bekerja tanpa-harus 138 Cukup
menunggu perintah dari atasan Setuju
7 Mem{llkl kemam‘puap dalam menyelesaikan 160 Setuju
pekerjaan yang diberikan. :
Selalu teliti dalam melaksanakan pekerjaan yang - Cukup |
8 . 139 . ]
diberikan. Setuju
Memiliki kemauan yang kuat untuk mempelajari Cukup
9 - 164 .
tugas dan kewajibannya Setuju
10 Suka membz}ntu sesama pegawai yang kesulitan 157 Setuju
dalam bekerja.
Total Skor Variabel Budaya Kerja 1490.0 Baik

Sumber : Rekap dari Hasil Pengolahan SPSS 20.0

Berdasarkan tabel 4.6 di atas. skor total nilai kumulatif variabel Budaya
Kerja mencapai 1.490. Dengan jumlah skor tertinggi adalah 5 x 10 x 43 = 2.150,
dan jumlah skor terendah adalah 1 x 10 x 43 = 430. Klasifikasi skor jawaban

pegawai dari variabel Lingkungan kerja dapat digambarkan dalam tahapan bobot
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skor dengan rentang skor 344 sebagai berikut :

‘_S\angat Buruk ] Buruk } Cukup Baik | Baik 1 Sangat Baik }
R T
| | | |
430 774 1.118 1.462 1.806 2.150
1.490

Berdasarkan bobot skor total variabel Budaya kerja pegawai BPKAD pada
Kabupaten Bungo tergolong baik yaitu sebesar 1.490, hal ini menjelaskan
bahwasanya budaya kerja pegawai BPKAD pada Kabupaten Bungo dikategorikan
baik. Dimana skor tertinggi berada pada pernyataan “Memiliki kemauan yang
kuat untuk mempelajari tugas dan kewajibannya™. Hal. inii mendiskripsikan
bahwasanya pegawai BPKAD pada Kabupaten Bungo memiliki perilaku sikap
yang baik untuk mau dalam mempelajari tugas dan kewajibannya, sehingga
pegawai mampu memberikan hasil kerja yang optimal kepada instansi. Sedangkan
untuk skor yang paling rendah berada pada pernyataan “Tidak pernah menunda-
nunda pekerjaan yang diberikan™:'Hal ini menjelaskan bahwasanya ada sebagian
pegawai BPKAD padal Kabupaten Bungo belum begitu bisa untuk dapat
menyelesaikan pekerjoan secara langsung, dan cenderung suka menunda-nunda
pekerjaan yang diberikan, sehingga membuat pekerjaan menjadi menumpuk, jika
sudah demikian maka akan berdampak terhadap tidak efisiennya pekerjaan.

Melaksanakan budaya kerja mempunyai arti yang sangat mendalam,
karena akan merubah sikap dan perilaku sumber daya manusia untuk mencapai
produktivitas kerja yang lebih tinggi dalam menghadapi tantangan masa depan.
Disamping itu masih banyak lagi manfaat yang muncul seperti kepuasan kerja

meningkat, pergaulan yang lebih akrab, disiplin meningkat, pengawasan
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fungsional berkurang, pemborosan berkurang. tingkat absensi menurun. terus
ingin belajar, ingin memberikan terbaik bagi organisasi. dan lain-lain.

Budaya kerja merupakan perilaku yang dilakukan berulang-ulang oleh
setiap individu dalam suatu organisasi dan telah menjadi kebiasaan dalam
pelaksanaan pekerjaan. Budaya Kerja adalah kebiasaan yang dilakukan berulang-
ulang oleh pegawai dalam suatu organisasi, pelanggaraan terhadap kebiasaan ini
memang tidak ada sangsi tegas, namun dari pelaku organisasi secara moral telah
menyepakati bahwa kebiasaan tersebut merupakan kebiasaan yang harus ditaati
dalam rangka pelaksanaan pekerjaan untuk mencapai tujuan. (Hadari Nawawti.
2005:63)

b. Analisa Deskriptif Variabel Lingkungan Kerja

Pada dasarnya setiap anggota dari suatu organisasi memiliki keinginan
dapat bekerja dengan suasana lingkungan-kerja yang nyaman agar merasa betah
sehingga mampu menciptkanan hasilkerja yang optimal. Lingkungan kerja dalam
suatu organisasi termasuk <salah’ satu hal yang penting untuk diperhatikan.
Meskipun lingkungan "kerja tidak melaksanakan proses kerja dalam suatu
organisasi, namun lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap para
pegawai yang melaksanakan proses kerja tersebut. Lingkungan kerja yang
memusatkan bagi pegawai dapat meningkatkan kinerja. Sebaliknya lingkungan
kerja yang tidak memadai akan dapat menurunkan Kkinerja dan akhimya
menurunkan kinerja pegawai dalam pelaksanaan tugas-tugas yang diberikan.

Lingkungan kerja menunjuk pada hal-hal yang berada di sekeliling dan

melingkupi kerja pegawai di suatu organisasi. Lingkungan kerja tidak hanya
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terbatas dari bentuk fisik tempat kita bekerja. Lingkungan kerja bisa dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain seperti sarana dan prasarana yvang disediakan oleh instansi.
rekan kerja. tingkat persaingan, kepemimpinan. komunikasi. sehingga lingkungan
kerja yang mendukung akan membuat pegawai tetap bertahan dan dapat
menurunkan tinggat stres kerja pada pegawai, sehingga dapat mempengaruhi
kinerja pegawai di instansi tersebut

Lingkungan kerja atau kondisi kerja dalam sebuah organisasi merupakan
salah satu faktor yang cukup penting dalam upaya peningkatan kinerja sehingga
kepuasan kerja pegawai tercipta. Lingkungan kerja atau kondisi-kerja itu sendiri
adalah kondisi dimana pegawai itu bekerja. Jadi sewajarnyalah jika manajemen
perusahaan mempersiapkan kondisi kerja pegawai yang tepat supaya pegawai
suatu organisasi dapat bekerja dengan baik.

Sedarmayati  (2006:1) mendefinisikan lingkungan kerja sebagai
keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi. lingkungan sekitarnya di
mana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan Kerjanya baik sebagati
perseorangan maupun Sebagai kelompok. Pada dasarnya jenis lingkungan kerja
terbagi atas dua yaitu Lingkungan tempat kerja/Lingkungan kerja fisik (physical
working environment) dan Suasana kerja/Lingkungan kerja non fisik (Non -
Phisical Warking Environment) (Sarwoto dalam Sedarmayanti, 2006:21).

Sebelum lebih lanjut membahas gambaran lingkungan kerja pegawai
BPKAD pada Kabupaten Bungo, terlebih dahulu penulis akan mengemukakan
penilaian untuk setiap pernyataan yang diajukan kepada responden dimana skor

tertinggi dan terendah dari variabel Lingkungan Kerja yaitu skor tertinggi 5 x 43 =
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215, sedangkan skor terendah 1 x 43 = 43, skor tersebut dipergunakan untuk
mencari bobot setiap indikator dari variabel Lingkungan Kerja dengan rentang
skor 34.4. Untuk lebih jelasnya mengenai aspek-aspek tesebut. dapat dilihat dalam
tabel berikut int:

Tabel 4.7

Fasilitas kantor ditempat saya
bekerja sangatlah memadai
sehingga dapat mendukung hasil
kerja yang optimal
Instansi tempat saya bernaung
senatiasa selalu bersih sehingga
membuat suasana kerja terasa
nyvaman
Adanya Ventilasi dan Jendela
yang baik sehingga suhu dan
kelembapan di ruang kerja dapat
terjaga dengan baik
AC yang ada pada ruang kerja
sangat membantu sekali dalam
mendinginkan ruangan kerja disaat
cuaca panas
Adanya jendela yang cukup
5 | memadai dalam 'memberikan 0 4 19 + 20 0 145
penerangan ruang pada siang hari
Adanya pencahayaan lampu yang
sangat baik sehingga pegawai
mampu melihat objek yang
dikerjakan secara jelas
Pintu antar ruang tempat saya
bekerja sangat baik, sehingga
7 | suara dari ruangan lain tidak 0 8 122 |13 ] 0 134
terdengar dan tidak mengganggu
Konsentrasi

0 8 22 13 0 134

[\

0 8 22 13 0 134
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sangat jarang sekali berbincang-

8 | bincang diruang kerja, sehingga
tidak mengganggu konsentrasi
bekerja

o
th

11
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133

Warna cat dinding pada ruangan
kerja sangat bersih, sehingga
mampu membuat suasana kerja
menjadi nyaman

20

145

Penggunaan warna cat dinding
pada ruangan kerja sangat pas.
sehingga membuat suasana kerja
menjadi nyaman

10

NS
(8]

Ruang kerja tempat saya bekerja
cukup luas sehingga memudahkan
bagi saya untuk bergerak bebas
kefuar masuk ruangan

131

Tata letak peralatan kerja dapat
12 | tertata dengan baik, sehingga tidak
mengganggu saat bekerja

Rata-rata Jawaban Dimensi 1

0

6.5

22.5

14

Rata-rata Persentase Dimensi |

0%

15%

52%

33% |

0%

137.2

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner

Berdasarkan tabel diatas, maka diperoleh skor bobot indikator adalah

sebagai berikut:

, Sangat Tidak l Tidak setuju . Cukup SCIUJu

setuju \

Setuju , Sangat setuju

| |

43 77.4 11 1,8

137.2

|

146.,2

|

180.6

215

Dari Tabel 4.7 diatas dapat dilthat bobot skor rata-rata dari dua belas

pernyataan yang diajukan bahwasanya responden yang menyatakan setuju atas

penyataan yang diajukan sebesar 33%, yang menyatakan cukup setuju sebesar

52% dan yang menyatakan tidak setuju sebesar 15%. Berdasarkan bobot skor rata-

rata dari dua belas pernyataan yang diajukan kepada responden diperoleh total
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skor 137.2, vang menyatakan bahwasanya responden cukup setuju atas pemyataan
dimensi “Lingkungan Kerja Fisik™. Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan
berbentuk fisik yang terdapat di sckitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi
karyawan baik secara langsung maupun secara tidak langsung. Lingkungan kerja
fisik dapat dibagi dalam dua kategori. yakni : 1) Lingkungan yang langsung
berhubungan dengan pegawai (Seperti: pusat kerja. kursi, meja dan sebagainya);
2) Lingkungan perantara atau lingkungan umum dapat juga disebut lingkungan
kerja yang mempengaruhi kondisi manusia. misalnya :temperatur, sirkulasi udara,

kebersihan, pencahayaan, kebisingan, bau tidak sedap. warna. dan lain-lain.

Tabel 4.8
Frekuensi jawaban responden dimensi kedua variabel Lingkungan Kerja (X5).
Jawaban Responden Total
el I €S s | SS | Skor
Para egaai betul-betul da
1 | menghormati. menghargai 0 1 19 21 2 153
kepemimpinan atasannya.
Para pegawai selalu merasa
) termotivasi untuk bekerja karcna' 0 3 18 P 0 148
adanya penghargaan atas prestasi
vang mereka dapatkan: .
Pelaksanaan pekerjaan di liputi oleh 5 L5
3 suasana santai'dan keakraban 0 - 8 23 10 170
4 Adanya saling mengh:argal dan 0 | 17 24 | 154
percayaantar pegawai
5 Tidak terdapat konflik antar 0 P 16 73 > 154
karyawan
6 Setiap masalah dapat diselesaikan 0 5 6 05 7 153
dengan penuh kekeluargaan
Rata-rata Jawaban Dimensi 2 0 |2.33] 157|213 13.67 1553 |
Rata-rata Persentase Dimensi 2 0% | 5% | 36% | 50% | 9% | " |

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner
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Berdasarkan tabel diatas, maka diperoleh skor bobot indikator adaiah

sebagai berikut:

Sangat Tidak | Tidak setuju | Cukup setuju
setuju |

| | | | '

Setuju ' Sangat setuju

43 77.4 1.8 146.2 180.6 215

155,3

Dari Tabel 4.8 diatas dapat dilihat bobot skor rata-rata dari enam
pernyataan yang diajukan bahwasanya responden yang menyatakan sangat setuju
atas penyataan yang diajukan sebanyak 9%. yang menyatakan setuju sebanyak
50%, vang menyatakan cukup setuju sebanyak 36% dan yang menyatakan tidak
setuju sebanyak 5%. Berdasarkan bobot skor rata-rata-dari enam pernyataan yang
diajukan kepada responden diperoleh total skor  155.3, yang menyatakan
bahwasanya responden setuju atau komit _atas pemyataan dimensi “Lingkungan
Kerja Non Fisik™ yang diajukan. Eingkungan kerja non fisik adalah semua
keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan
dengan atasan maupun hubungan sesama rekan kerja, ataupun hubungan dengan
bawahan (Sedarmayanti. 2006:31). Lingkungan kerja non fisik merupakan
keadaan lingkungan tempat kerja karyawan yang berupa suasana kerja yang
harmonis dimana ierjadi hubungan atau komunikasi antara bawahan dengan
atasan (hubungan vertikal) serta hubungan antar sesama karyawan (hubungan
horisontal). Dengan adanya suasana kerja dan komunikasi yang harmonis. maka
karyawan akan merasa betah di tempat kerja sehingga pekerjaan yang dilakukan

dapat terlaksana dengan baik, efisien dan efektif.
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Secara umum Lingkungan kerja pegawai BPKAD pada Kabupaten Bungo
dapat dilihat pada Tabel 4.9 berikut ini.

Tabel 4.9. Rangkuman Lingkungan Kerja Pegawai BPKAD Pada Kabupaten Bungo.

f
Pernyataan
DIMENSI 1: Lingkungan kerja fisik
Fasilitas kantor ditempat saya bekerja sangatlah Cukup
' | memadai sehingga dapat mendukung hasil kerja 134 Setuju
yang optimal
Instansi tempat saya bernaung senatiasa selalu
. . = . n Cukup
2 | bersih sehingga membuat suasana kerja terasa 133 L
, Setuju
nyaman
Adanya Ventilasi dan Jendela yang baik sehingga .
. ; . Cukup
3 | suhu dan kelembapan di ruang kerja dapat terjaga {133 Setuiu
dengan baik !
AC yang ada pada ruang kerja sangat membantu .
. . : o ¢ , Cukup
4 | sekali dalam mendinginkan ruangan kerja disaat 134 Setuiu
cuaca panas )
5 Adanya jendela yang cukup memadai dalam 145 Cukup
memberikan penerangan ruang-pada siang hari ) Setuju
I Adanyva pencahayaan lampu yang sangat baik -
| L . \ Y Cukup
6 | sehingga pegawat mampu melihat objek yang 142 | Setuiu
dikerjakan secara jelas )
Pintu antar ruang tempat saya bekerja sangat
) ) ) . . Cukup
7 | baik, sehingga suara dari ruangan lain tidak 134 Setuiy
terdengar dan tidak mengganggu konsentrasi et
Teman-teman tempat saya bekerja sangat jarang )
. . . . : 5 Cukup
8 | sekali berbincang-bincang diruang kerja, 133 Setuiu
sehingga tidak mengganggu konsentrasi bekerja J
Warna cat dinding pada ruangan kerja sangat Cuk
. . . - ukup
9 | bersih, sehingga mampu membuat suasana kerja 145 Setuiu
menjadi nyaman |
Penggunaan warna cat dinding pada ruangan Cuk
S . < ‘ukup
10 | kerja sangat pas, sehingga membuat suasana 135 Setwiu
| kerja menjadi nyaman >y
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Ruang kerja tempat saya bekerja cukup luas

11 | sehingga memudahkan bagi saya untuk 131 Sutkl‘lp
beraktifitas ruangan Setuju
Tata letak peralatan kerja dapat tertata dengan Cukup

12 . . . . o
baik, sehingga tidak mengganggu saat bekerja Setuju

DIMENSI 2: Lingkungan kerja non fisik

Para pegawai betul-betul dapat menghormati,
menghargai kepemimpinan atasannya.

13 153 Setuju

Para pegawai selalu merasa termotivasi untuk
14 | bekerja karena adanya penghargaan atas prestasi 148 Setuju
yang mereka dapatkan.

- | Pelaksanaan pekerjaan di liputi oleh suasana

1S santai dan keakraban 170 Setuju
16 Adanya’salmg menghargai dan percaya antar 154 Setuju
pegawai ) )
17 | Tidak terdapat kontlik antar karyawan 154 Setuju
18 Setiap masalah dapat diselesaikan dengan penuh 153 Setuju

kekeluargaan

Total Skor Variabel Lingkungan Kerja 2570.0
Sumber : Rekap dari Hasil Pengolahan SPSS 20.0

Berdasarkan tabel 4.9.di’ atas, skor total nilai kumulatif variabel
Lingkungan Kerja mencapai 2.570: Dengan jumlah skor tertinggi adalah 5 x 18 x
43 = 3.870. dan jumlah skor terendah adalah | x 18 x 43 = 774. Klasitikasi skor
jawaban pegawai. dari variabel Lingkungan kerja dapat digambarkan dalam

tahapan bobot skor dengan rentang skor 619.2 sebagai berikut :

l Sangat Buruk ) Buruk ) Cukup Bgik ’ Baik , Sangat Baik ,

| | | | | |

774 1.393,2 20124 2.631.6 3.250.8 3.870
2.570 9525
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Berdasarkan bobot skor total variabel Lingkungan kerja pegawai BPKAD
pada Kabupaten Bungo tergolong cukup baik vaitu sebesar 2.570, artinya
lingkungan kerja yang ada saat ini cukup memberikan kenyamanan bagi pegawai
dalam melaksanakan aktiitasnya dalam bekerja, terutuama untuk dimensi
lingkungan kerja non fisik. Dimana skor tertinggi berada pada pernyataan
“Pelaksanaan pekerjaan di liputi oleh suasana santai dan keakraban”. Hal ini
mendiskripsikan bahwasanya lingkungan kerja non fisik berupa suasana santai
dan keakraban dalam bekerja dapat tercipta dengan baik, yakni berupa
komunikasi yang harmonis antara sesama rekan kerja maupun.dengan atasan,
tidak adanya tekanan dari atasan dalam bekerja,. sehingga pegawai dapat
melaksanakan pekerjaan dengan baik efisien dan efektif.

Sedangkan untuk skor yang paling rendah berada pada pernyataan “Ruang
kerja tempat saya bekerja cukup luas sehingga memudahkan bagi saya untuk
beraktifitas dalam ruangan™. Dari survey yang dilakukan pernyataan memiliki
skor yang paling rendah, Hal ini menjelaskan bahwasanya ruang kerja tempat
pegawai beraktifitas ‘belumlah begitu memuaskan bagi pegawai dalam
melaksanakan aktifitas kerjanya. sesuai dengan hasil pengamatan yang dilakukan
bahwa ruangan kerja yang ada saat ini tidaklah memadai lagi. ruangan yang
seharusnya diisi oleh 3 orang, namun sekarang ruangannya diisi oleh 5 orang,
sehingga membuat ruangan kerja menjadi sempit. panas dan agak sulit dalam
melakukan pergerakan. karena dokumen-dokumen pentingpun tidak tersusun
dengan rapi karena ruangan yang tidak memadai.suasana yang seperti hampir

terjadi pada setiap ruangan yang ada.
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Lingkungan kerja mempunyai pengaruh terhadap pegawai dalam usaha
untuk menyelesaikan tugas-tugas vyang dibebankan kepadanya, vang pada
akhirnya berpengaruh terhadap disiplin kerja pegawai. Lingkungan kerja vang
baik dan memuaskan pegawai tentu akan meningkatkan kinerja dari pegawai itu
sendiri. Sehingga mereka dapat menyelesaikan tugas yang dibebankan dengan
baik dan penuh tanggung jawab. Demikian juga sebaliknya bila lingkungan kerja
kurang memuaskan bagi pegawai menyebabkan pegawai bekerja dalam suasana
yang kurang tenang, sehingga akan dapat mempertinggi tingkat kesalahan yang
mercka lakukan.

Suatu kondisi lingkungan dikatakan baik atausesuai apabila manusia
dapat melaksanakan kegiatannya secara optimal..schat. aman. dan nyaman.
Ketidaksesuaian lingkungan kerja dapat dilihat akibatnya dalam jangka waktu
yang lama. Lebih jauh lagi. Keadaan Jlingkungan vyang kurang baik dapat
menuntut tenaga dan waktu yang'lebih banyak dan tidak mendukung diperolehnya
rancangan sistem Kerja yang gtisien.
¢. Analisa Deskriptif Variabel Kinerja

Keberhasilan suatu instansi sangatlah bergantung pada baik dan buruknya
kinerja darivinstansi tersebut. Kinerja dari suatu instansi tergantung dari kinerja
pegawainya dimana setiap pegawai merupakan motor bagi berjalannya sebuah
instansi. Kinerja yang baik dari pegawai akan berdampak langsung kepada
kemajuan atau kemunduran yang diperoleh suatu instansi tersebut.

Kinerja pegawai menunjuk kepada kemampuan pegawai dalam

melaksanakan keseluruhan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya. Tugas-
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tugas tersebut biasanya berdasarkan indikator-indikator keberhasilan yang telah
ditetapkan. Pengertian tersebut menjelaskan bahwa kinerja dapat dimaknai
sebagai keseluruhan unjuk kerja dari seorang pegawai. Oleh sebab itu kinerja
seseorang menjadi sangat penting untuk terus ditingkatkan. Prawirosentono
(1999:2) kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau
sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenangnya dan
tanggung jawabnya masing-masing untuk mencapail tujuan organisasi/instansi
bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral
maupun etika. Bernard (1999:27) mengemukakan bahwa output, kinerja, efisiensi,
efektifitas. sering dihubungkan dengan produktifitas.

Tinggi rendahnya kinerja pegawai tergantung kepada faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Dalam hal ini Soedjono (2005:107) menyebutkan 6 (enam)
kriteria yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja pegawai secara individu
vakni: Kualitas. Kuantitas, Ketepatan Waktu, Efektivitas. Kemandirian dan
Komitmen Kerja

Sebelum lebih lanjut. membahas gambaran kinerja pegawai BPKAD pada
Kabupaten Bungo, terlebih dahulu penulis akan mengemukakan penilaian untuk
setiap pernyataan yang diajukan kepada responden dimana skor tertinggi dan
terendah dari variabel kinerja yaitu skor tertinggi 5 x 43 = 215, sedangkan skor
terendah 1 x 43 = 43, skor tersebut dipergunakan untuk mencari bobot setiap
indikator dari variabel kinerja dengan rentang skor 34.4. Untuk lebih jelasnya

mengenai aspek-aspek tesebut. dapat dilihat dalam tabel berikut ini:
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Tabel 4.10. Frekuensi jawaban responden dimensi pertama variabel Kinerja (Y).

Jawaban Responden | Total
STS | TS Skor

No. Pernyataan

Saya selalu mengutmakan
I | ketelitian dan kerapian dalam 0 3 15 22 3 154
melaksanakan pekerjaan.
Hasil pekerjaan yang saya
laksanakan dapat diterima

2 dengan baik sesuai dengan yang 0 2 21 18 2 149
diharapkan.
Rata-rata Jawaban Dimensi 1 0 25 18 20 | 2.5 151.5
Rata-rata Persentase Dimensi 1 | 0% | 6% | 42% | 47% | 6%

Sumber.: Hasil Pengolahan data kuesioner
Berdasarkan tabel diatas, maka diperoleh skor bobot 'indikator adalah
sebagai berikut:

Sangat Tidak ‘ Tidak setuju | Cukup setuju

| | |

I
l
43 77.4 111.8 146.2

Setuju 1 Sangat setuju

|
| |

180.6 215

setuju

I51.5

Dari Tabel 4.10 diatas” dapat dilihat bobot skor rata-rata dari dua
pernyataan yang diajukan‘bahwasanya responden yvang menyatakan sangat setuju
atas penyataan yang diajukan sebanyak 6%. yang menyatakan setuju sebanyak
47%. yang menyatakan cukup setuju sebesar 42%. dan vang menyatakan tidak
setuju sebesar 6%. Berdasarkan bobot skor rata-rata dari dua pernyataan yang
diajukan kepada responden diperoleh total skor 151.5. yang menyatakan
bahwasanya responden setuju atau komit atas pernvataan dimensi “kualitas kerja™.
Kualitas kerja adalah hasil pekerjaan yang dilakukan mendekati sempurna atau
memenuhi tujuan vang diharapkan dari pekerjan tersebut. Hal ini dapat dilihat dari

hasil kerja pegawai yang selalu mengutamakan ketelitian dan kerapian dalam
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melaksanakan pekerjaan sehingga mampu menciptakan hasil pekerjaan yang baik
sesuai dengan yang diharapkan.

Tabel 4.11. Frekuensi jawaban responden dimensi kedua variabel Kinerja (Y).

Jawaban Responden

Pernyataan

Saya selalu cepat dalam

menyelesaikan tugas yang

diberikan.

Saya senantiasa selalu mampu

untuk mengerjakan tugas yang

diberikan sesuai dengan target
' yang ingin dicapai.

Rata-rata Jawaban Dimensi 2 0 |35 17 122510

Rata-rata Persentase Dimensi 2 0% | 8% | 40% | 52% | 0%

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner

0 4 17 22 0 147

148.0

Berdasarkan tabel diatas. maka diperoleh~skor bobot indikator adalah
sebagai berikut:

Cukup-s€tuju

|

Sangat Tidak | Tidak setuju !
setuju

Setuju ‘ Sangat setuju

l l |

77.4 118 146.2 180.6 215

i
|

L)

Dari Tabel .4:1] diatas dapat dilihat bobot skor rata-rata deri dua
pernvataan yang diajukan bahwasanya responden yang menyatakan setuju atas
penyataan yang diajukan sebanvak 52%. yang menyatakan cukup setuju sebesar
40%, dan yang menyatakan tidak setuju sebesar 8%. Berdasarkan bobot skor rata-
rata dari dua pernyataan yang diajukan kepada responden diperoleh total skor 148.
yang menyatakan bahwasanya responden setuju atau komit atas pernyataan
dimensi “kuantitas kerja”. Kuantitas kerja adalah Jumlah yang dihasilkan atau

jumlah aktivitas yang dapat diselesaikan. Hal ini dapat dilihat dari tingkat
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kecepatan pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan serta senantiasa mampu untuk
mengerjakan tugas yang diberikan sesuai dengan target yang ingin dicapai.

Tabel 4.12. Frekuensi jawaban responden dimensi ketiga variabel Kinerja (Y).
Jawaban Responden Total
SS | Skor

No. Pernyataan

Diluar pekerjaan rutin,saya tetap
1 | dapat menyelesaikan pekerjaan 0 4 23 16 0 141
lain dengan baik.

Saya selalu tepat waktu dalam
melaksanakan dan menyelesaikan

2 | tugas yang diberikan dan tidak 0 ] 25 17 0 145
pernah menunda-nunda
| pekerjaan. |
Rata-rata Jawaban Dimensi 3 0 25 24 [16S | 0O 143.0
Rata-rata Persentase Dimensi 3 0% [ 6% [[56% (38% | 0% |

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner
Berdasarkan tabel diatas. maka diperoleh skor bobot indikator adalah

sebagai berikut:

Sangat Tidak | Tidak setuju : Cukup setuju Setuju Sangat setuju
i setuju ’ ! l
| | | }4 |
43 77.4 1118 146.2 180.6 215
143

Dari Tabel+4:12 diatas dapat dilihat bobot skor rata-rata dari dua
pernyataan yang diajukan bahwasanya responden yang menyatakan setuju atas
penyataan yang diajukan sebanyak 38%, yang menyatakan cukup setuju sebesar
56%, dan yang menyatakan tidak setuju sebesar 6%. Berdasarkan bobot skor rata-
rata dari dua pernyataan yang diajukan kepada responden diperoleh total skor 143,
yang menyatakan bahwasanya responden cukup setuju atas pernyataan dimensi

“Ketepatan waktu”. Ketepatan waktu yaitu dapat menyelesaikan pada waktu yang
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telah ditetapkan serta memaksimalkan waktu vang tersedia untuk aktivitas vang

lain. Hal ini dapat dilihat dari selalu tepat waktu dalam melaksanakan dan

menyelesaikan tugas yang diberikan dan tidak pernah menunda-nunda pekerjaan.

Tabel 4.13. Frekuensi jawaban responden dimensi keempat variabel Kinerja (Y).

Dapat melaksanakan suatu

Pernyataan

Jawaban Responden

Skor

Total

I | pekerjaan dengan lebih efektif 0 5 21 16 1 142
dan efisien
Saya dapat memanfaatkan waktu
, | sebatk mungkin dalam 0 6 3 16 0 139
~ | menyelesaikan tugas vang -
diberikan.
Rata-rata Jawaban Dimensi 4 0 55 21 16 | 0.5 140.5
Rata-rata Persentase Dimensi 4 0% | 13%149% | 37% | 1% -

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner

Berdasarkan tabel diatas. maka diperoleh skor bobot indikator adalah

sebagai berikut:

Sangat Tidak

Tidak setuju
setuju

Cukup setuju Setuju ‘ Sangat setuju

|

77.4

|

‘4 | |

6.2 180.6
140.3

|

215

Dari Tabel 4.13 diatas dapat dilihat bobot skor rata-rata dari dua

pernyataan yang diajukan bahwasanya responden yang menyatakan sangat setuju

atas pernyataan yang diajukan sebanyak 1%, yang menyatakan setuju sebanyak

37%. yvang menyatakan cukup setuju sebesar 49%, dan yang menyatakan tidak

setuju sebesar 13%. Berdasarkan bobot skor rata-rata dari dua pernyataan yang

diajukan kepada responden diperoleh total skor

140.5, yang menyatakan

bahwasanya responden cukup setuju atas pernyataan dimensi “Efektifitas kerja”.
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Efektifitas kerja merupakan Pemanfaatan secara maksimal sumber daya vang ada
pada organisasi untuk meningkatkan keuntungan dan mengurangi kerugian. Hal
ini dapat dilihat dalam memanfaatan waktu kerja yang diberikan dapat dilakukan
sebaik mungkin serta mampu melaksanakan suatu pekerjaan dengan lebih efektif
dan efisien

Tabel 4.14. Frekuensi jawaban responden dimensi kelima variabel Kinerja (Y).
Jawaban Responden Total
SS | Skor

No. Pernyataan

Saya selalu mampu untuk
melaksanakan pekerjaan yang 24 0 150
diberikan tanpa harus dibantu -
oleh orang lain

Saya memiliki kemampuan untuk
memberikan inisiatif atau ide-ide

2 , v 0 4 20 19 0 | 144
yang sifatnya untuk membangun |
dalam mendukung pekerjaan
Rata-rata Jawaban Dimensi 5 0 25719 (215, O 148.0
Rata-rata Persentase Dimens: 5 0% | 6% | 44% | 50% | 0%

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner
Berdasarkan tabel diatas, maka diperoleh skor bobot indikator adalah
sebagai berikut:

) Sangat Tidak lTidaksetuju Cukup setuju

setuju
| | | |

43 77.4 111.8 146,2 180.6 215
48

Setuju } Sangat setuju

Dari Tabel 4.14 diatas dapat dilihat bobot skor rata-rata dari dua
pernyataan vang diajukan bahwasanya responden yang menyatakan setuju atas
pernyataan yang diajukan sebanyak 50%, yang menyatakan cukup setuju sebesar

44%, dan yang menyatakan tidak setuju sebesar 6%. Berdasarkan bobot skor rata-
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rata dari dua pernyataan vang diajukan kepada responden diperoleh total skor 148,

yang menyatakan bahwasanya responden setuju atau komit atas pernyataan

dimensi “Kemandirian”. Kemandirian yaitu dapat melaksanakan kerja tanpa

bantuan guna menghindari hasil yang merugikan. Hal ini dapat dilihat dari

kemampuan untuk melaksanakan pekerjaan yang diberikan tanpa harus dibantu

oleh orang lain serta memiliki kemampuan untuk memberikan inisiatif atau ide-

ide yang sifatnya untuk membangun dalam mendukung pekerjaan.

Tabel 4.15. Frekuensi jawaban responden dimensi keenam variabel Kinerja (Y).

Pernyataan

Jawaban Responden

ss

| Saya mempunyai komitmen untuk |

| | mencapai hasil kerja yang 0 3 023 17 10 ! 143
maksimal. |
Saya mempunyai komitmen untuk ;\

2 | memberikanr kontribusi yang baik 0 0 16 26 1157
dalam bekerja. f
Rata-rata Jawaban Dimensi 6 0 1.5]195[215)|05 " 1500
Rata-rata Persentase Dimensi 6 0% | 3% | 45% | 50% | 1% |

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner

Berdasarkan tabel” diatas. maka diperoleh skor bobot indikator adalah

sebagai berikut:

Sangat Tidak". | Tidak setuju
setuju

Cukup setuju |

Setuju

Sangat setuju

|
|
| | |

43 77.4 111,8

|

|

146,2
150

ll
| |
8

180.,6

[N
W

Dari Tabel 4.15 diatas dapat dilihat bobot skor rata-rata dari dua

pernyataan yang diajukan bahwasanya responden yang menyatakan sangat setuju

atas pernyataan yang diajukan sebanyak 1%, yang menyatakan setuju sebanyak
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50%, yang menyatakan cukup setuju sebesar 45%. dan vang menvatakan tidak
setuju sebesar 3%. Berdasarkan bobot skor rata-rata dari dua pernyataan yang
diajukan kepada responden diperoleh total skor 150. vang menyatakan
bahwasanya responden setuju atau komit atas pernyataan dimensi “Komitmen
kerja”. Komitmen kerja yaitu komitmen kerja antar pegawai dengan organisasinya
dan tanggung jawab terhadap organisasinya. Hal ini dapat dilihat dari komitmen
untuk mencapai hasil kerja yang maksimal, serta mempunyai komitmen untuk
memberikan kontribusi yang baik dalam bekerja.

Untuk melihai secara umum Kinerja pegawai BPKAD pada Kabupaten
Bungo dapat dilihat pada tabel 4.16 berikut ini.

Tabel 4.16. Rangkuman Kinerja pegawai BPKAD pada Kabupateri Bungo.

Pernyataan

DIMENSI 1: Kualitas Kerja

Saya selalu mengutamakan ketelitian dan

(
: kerapian dalam melaksanakan pekerjaan. l 154 Setuju
Hasil pekerjaan yang saya.aksanakan dapat ! )
. - . 1 Cukup
2 | diterima cengan baik sesuai dengan yang 149 .
. Setuju
diharapkan. ]
DIMENS? 2: Kuantitas Kerja
~ | Saya selalu cepat dalam menyvelesaikan tugas E Cukup
3 W 149 ]
vang diberikan. ‘ Setuju
Saya senantiasa selalu mampu untuk Cukup

4 | mengerjakan tugas yang diberikan sesuai dengan 147

LT . Setuju
target yang ingin dicapai.
DIMENSI 3: Ketepatan Waktu
5 Diluar pekerjaan rutin.saya tetap dapat 141 Cukup
menyelasaikan pekerjaan lain dengan baik. Setuju

Saya selalu tepat waktu dalam melaksanakan dan
6 | menyelesaikan tugas yang diberikan dan tidak 145 Setuju
pernah menunda-nunda pekerjaan.
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DIMENSI 4: Efektifitas Kerja
Pekerjaan yang saya kerjakan dapat dilaksanakan / | Cukup
7 S - 142 .
dengan efektif dan efisien | Setuju
g Saya dapat mema.nfaatkan waktu St?bal!( mungkin 139 Setuju
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan.
DIMENSI 5: Kemandirian
Saya selalu mampu untuk melaksanakan I
9 | pekerjaan yang diberikan tanpa harus dibantu 152 Setuju
oleh orang lain
Saya memiliki kemampuan untuk memberikan Cuk
10 | inisiatif atau ide-ide yang sifatnya untuk 144 up
. Setuju
membangun dalam mendukung pekerjaan
DIMENSI 6: Komitmen Kerja
[ Say.a mempunyai kom_nmen untuk mencapai 143 Setuju
hasil kerja yang maksimal.
2 Saya mempunyai komitmen untuk memberikan 157 Cukup
~ | kontribusi yang baik dalam bekerja. Setuju |
Total Skor Variabel Kinerja Pegawai 1762.0

Sumber : Rekap dari Hasil Pengolahan SPSS 20.0

Berdasarkan Tabel 4.16 di atas, skor total nilai kumulatif variabel kinerja

mencapai 1.762. Dengan jumlah skor tertinggi adalah 5 x 12 x 43 = 2.580. dan

jumlah skor terendah adalah<l x 42 x 43 = 516. Klasifikasi skor jawaban pegawai

dari variabel kinerja dapat digambarkan dalam tahapan bobot skor dengan rentang

skor 412.8 sebagai berikut :

| Sangat Buruk |  Buruk | Cukup Baik

Baik

( Sangat Baik [

516

| |

1 |
928.8 1.341.6 1.754i4

2.1672

1.762

Berdasarkan bobot skor total variabel Kinerja pegawai BPKAD pada

Kabupaten Bungo tergolong baik yaitu sebesar 1.762, bila dilihat dari rentang

skor diatas tampak bobot skor variabel kinerja berada pada rentang Baik. Hal ini
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menjelaskan bahwasanya kinerja pegawai BPKAD pada Kabupaten Bungo
dikategorikan  baik. dimana skor tertinggi berada pada pernyataan “Saya
mempunyai komitmen untuk memberikan kontribusi yang baik dalam bekerja.”.
Hal ini mendiskripsikan bahwasanya pegawai komitmen yang baik dalam
melaksanakan pekerjaannya, mampu memberikan Kontribusi vang baik dalam
mencapai tujuan organisasi.

Sedangkan untuk skor yang paling rendah berada pada pernyataan “Saya
dapat memanfaatkan waktu sebaik mungkin dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan”. Hal ini menjelaskan bahwasanya sebagian pegawai _belum begitu
dalam memanage waktu. memanfaatkan waktu .sebaik..mungkin didalam
melaksanakan pekerjaannya, dan cenderung sukan menunda-nunda pekcrjaan
vang diberikan. Sehingga membuat hasil pekerjaan yang diberikan menjadi tidak
efisien.

Keberhasilan suatu instansi ‘sangat dipengaruhi oleh kinerja dari
pegawainya. karena dengan kinerja yang baik tentu akan membawa hasil yang
taik pula. Agar aktivitas kinerja dapat berjalan dengan baik, organisasi/instansi
tentu harus memiliki pegawai yang berpengetahuan dan berketrampilan tinggi
serta usaha. untuk mengelola organisasi dengan optimal. Secara umum
berdasarkan hasil survey yang dilakukan dengan penyebaran kuesioner kepada
pegawai BPKAD pada Kabupaten Bungo kinerja pegawai sudah baik, diharapkan
kedepannya hasil kinerja yang baik ini dapat dipertahankan dan tingkatkan lagi
guna untuk memberikan hasil kerja yang optimal dalam pencapaian visi dan misi

instansi. Kinerja adalah penampilan yang melakukan, menggambarkan dan
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menghasilkan sesuatu hal. baik yang bersifat fisik dan non fisik yang sesuai
dengan petunjuk. fungsi dan tugasnya yang didasari oleh pengetahuan. sikap,
keterampilan. dan motivasi.
2. Hasil Analisis Kuantitatif
a. Analisis Persamaan Regresi Linear Berganda

Model persamaan regresi yang baik adalah yang memenuhi persyaratan
asumsi klasik, antara lain semua data berdistribusi normal, model harus bebas dari
gejala multikolinieritas dan heterokedastisitas. Dari analisis sebelumnya telah terbukti
bahwa model persamaan yang diajukan dalam penelitian ini| telah memenuhi
persyaratan asumsi klasik sehingga model persamaan dalam. penelitian ini sudah
dianggap baik. Analisis regresi digunakan untuk menguji hipotesis tentang pengaruh
secara parsial variabel bebas terhadap variabel terikat:-"Berdasarkan estimasi regresi

berganda dengan program SPSS 20.0 diperoleh hasii seperti Tabel 4.17.

Tabel 4.17
Hasil Estimasi Regresi
Coefficients’
Modei Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
{Constant) 353 137 2.568 014
1 BUDAYA KERJA_X1 .308 .063 .360 4.934 .000
LINGKUNGAN KERJA X2 610 .069 .648 8.890 .000

a. Dependent Variable: KINERJA_Y
Sumber: Lampiran outpur SPSS

Berdasarkan Tabel 4.17 dapat diketahui persamaan regresi yang terbentuk
adalah:
Y=a+B1X1 +B2X2+e

Y =0,353+0309X;,+0,610X;+e
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Keterangan:

Y = Kinerja

X; = Budaya Kerja

X, = Lingkungan Kerja

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa:

1) Variabel Budaya kerja dan Lingkungan Kerja mempunyai arah koefisien yang
bertanda positif terhadap kinerja pegawai.

2) Nilai konstanta sebesar 0.353. Menejelaskan bahwasanya apabila variabel
bebas variabel bebas yaitu Budaya Kerja (X;) dan Lingkungan kerja (X-)
tidak dilaksanakan, maka variabel terikatnya_yaitu kinerja (Y) pegawai
sebesar 0,353 atau 35.3%.

3) Koefisien variabel budaya kerja memberikan nilai sebesar 0,309 yang
berarti jika organsisasi memiliki budaya kerja yang baik maka akan
mampu meningkatkan kinerja pegawai dengan asumsi variabel lain tetap.

4) Koefisien variabel lingkungan kerja memberikan nilai sebesar 0.610 yang
berarti jika organisasi mampu memberikan lingkungan kerja yang baik
maka mampu meningkatkan kinerja pegawai dengan asumsi variabel lain.

b. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R%)

Koefisien determinasi merupakan besaran yang menunjukkan besarnya
variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variable independennya. Dengan
kata lain, koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh
variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya. Nilai koefisien
determinasi ditentukan dengan nilai adjusted R square sebagaimana dapat dilihat

pada tabel 4.18:
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Tabel 4.18
Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 962° 926 922 .1149870

a. Predictors: (Constant), LINGKUNGAN KERJA_X2, BUDAYA
KERJA_X1

Output pada Tabel 4.18 diatas menjelaskan tentang hasil korelasi ganda
analisis determinasi. Nilai R? sebesar 0.926 menjelaskan bahwa pengaruh variabel
Budaya kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai sebesar 92.6%.
sedangkan sisanya sebesar 7.4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam model ini. Adjusted R Aquare. adalah . R-Square yang sudah
disesuaikan, nilainya 0,922, Sedangkan Standard Error ot the Estimate adalah
ukuran kesalahan prediksi, nilainya sebesar 0.1149870, artinya kesalahan yang
dapat terjadi dalam memprediksi kinerja adalah sebesar 0.1149870.

c. Hasil Uji t (Parsial)

Pengujian ini bertujuan -untuk menguji apakah masing-masing variabel
bebas berpengaruh secara-signifikan terhadap variabel terikat secara parsial
dengan a = 0,05.dan juga penerimaan atau penolakan hipotesis. Uji parsial (Uji t)
untuk menjawab hipotesis Satu dan Dua. Uji ini digunakan untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas budaya kerja (X;) dan lingkungan kerja (X;) terhadap
variabel terikat Kinerja (Y) secara parsial. Pengujian ini dilakukan dengan
membandingkan tyun, dengan tup pada derajat kesalahan 5%. Apabila nilai thiwng
> tunel. Maka variabel bebasnya budaya kerja (X;) dan lingkungan kerja (X3)

memberi pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat kinerja (Y).
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Sebaliknya Apabila nilai thiue < tun. maka variabel bebasnya budaya kerja (X;)
dan lingkungan kerja (X,) tidak membert pengaruh yang signifikan terhadap
variabel terikat kinerja (Y). Berikut ini merupakan hasil uji secara parsial dengan

1enggunakan program SPSS 20.0.

Tabel 4.19
Hasil Uji t (Parsial) 7
No. Variabel Bebas t hitung Sig. t
! | Budaya Kerja (X,) 4.934 0.000
2 | Lingkungan Kerja (X5) 8.890 0.000

Sumber: Hasil Estimasi Regresi
Menjawab Hipotesis Pertama
Hy: p = 0: Budaya Kerja tidak berpengaruh secara signifikan:terhadap Kinerja
pegawai.
Hi: p # 0: Budaya Kerja berpengaruh secara ‘signifikan terhadap Kinerja
pegawai.
Dari hasil uji t {parsial) pada Tabel 4.19 diatas dengan menggunakan SPSS
20.0 diperoleh angka t hitung.variabel X; sebesar 4.934. dikarenakan nilai t
hitung > t Tabel (4.934 > 1.683) maka Ho ditolak, artinya secara parsial terdapat
pengaruh signifikan agtara budaya kerja dengan kinerja pegawai. Selain itu pula
untuk melakukan uji berdasarkan pengujian signitikansi, dapat dilihat dari output
signifikansi sebesar 0,000, dikarenakan angka taraf signifikansi lebih < 0.05
(0.000 < 0.05) maka dapat disimpulkan bahwa budaya kerja berpengaruh terhadap
Kinerja pegawai. Berdasarkan dari penjelasan tersebut oleh karena itu Ho ditolak
dan HI diterima, artinya terdapat hubungan linier antara budaya kerja dengan

kinerja pegawai. Dengan demikian angka tersebut membuktikan bahwa secara
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parsial variabel independent budaya kerja memberikan pengaruh vang signifikan
terhadap kinerja pegawai. Dengan demikian Hipotesis Pertama Diterima.
Menjawab Hipotesis Kedua
Ho: p = 0: Lingkungan kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
Kinerja pegawai.
Hi: p # 0; Lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja
pegawai.
Dari hasil uji t (parsial) pada Tabel 4.19 diatas dengan menggunakan SPSS

20.0 diperoleh angka t hitung variabel lingkungan kerja (X:)-sebesar 8.890.
dikarenakan nilai t hitung > t Tabel (8.890 > 1.683) maka-Ho ditolak. artinva
secara parsial ada pengaruh signifikan antara lingkungan kerja dengan kinerja
pegawai. Selain itu pula untuk melakukan uji berdasarkan pengujian signifikansi,
dapat dilihat dari output signifikansi sebesar 0,000, dikarenakan angka taraf
signifikansi jauh lebih < 0.05 (0.000 < 0.05) maka dapat disimpulkan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh.terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan dari
penjelasan tersebut oleh Karena itu maka Ho ditolak dan H1 diterima, artinya ada
hubungan linier antara lingkungan kerja dengan kinerja pegawai. Dengan
demikian angka tersebut membuktikan bahwa secara parsial variabel independent
lingkungan kerja memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai.
Dengan demikian Hipotesis Kedua Diterima.
d. Hasil Uji F (Simultan)

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang

dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama atau
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simultan terhadap variabel terikat. Uji simultan atau uji F adalah untuk menjawab
hipotesis tiga. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel bebas
(independent variable) secara simultan mempunyai pengaruh terhadap variabel
terikat (dependent variable). Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan
nilai Fpiune dengan Funer pada derajat kesalahan 5%. Apabila nilai Fyjune > dari
nilai Faw. maka beberapa variabel bebas (X, dan X:) secara simultan atau
bersama-sama memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat
(Y). Namun sebaliknya apabila nilai Fpiung < dari nilai Fine, maka beberapa
variabel bebasnya (X; dan X;) secara simultan tidak memberikan pengaruh
terhadap variabel terikatnya (Y). Untuk menguji hipotesis-tersebut digunakan
statistic Uji-r yang diperoleh dengan menggunakan, bantuan program SPSS

melalui tabel anova seperti tertera pada tabel berikut ini:

Tabel 4.20
Hasil UjiLF Secara Simultan
ANOVA®
Mode! Sum of Squares df I Mean Square F Sig.
Regression 6.611 2 3.306 250.011 .000°
1 Residual 529 40 .013
Total 7.140 42

a. Dependent Variable: KINERJA_Y
b. Predictors: (Constant), LINGKUNGAN KERJA_X2, BUDAYA KERJA_X1

Menjawab Hipotesis Ketiga

Ho: p = 0; Budaya kerja dan Lingkungan kerja tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap Kinerja pegawai.

Hi: p # 0; Budaya kerja dan Lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan

terhadap Kinerja pegawai.
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Dari uji Anova atau F test dengan menggunakan SPSS 20.0 didapat Fyjyne
sebesar 250.011 dengan tingkat probabilitas p-value sebesar 0.000. dikarenakan
nilai Friung > Frabe (250.011 > 3.226) sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis
nol (Hy) ditolak dan hipotesis alternatif (H;) diterima, artinya ada pengaruh secara
signifikan antara Budaya kerja dan Lingkungan kerja secara bersama-sama
terhadap kinerja pegawai. Jadi pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
Budaya kerja dan Lingkungan kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja
pegawai. Selain itu pula untuk mefakukan uji berdasarkan pengujian signifikansi,
dapat dilihat dari output signifikansi sebesar 0,000, dikarenakan angka taraf
signifikansi jauh lebih < 0.05 (0.000 < 0.05) oleh karenanitu.Ho ditolak dan HI
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (H,) ditolak dan
hipotesis alternatif (H;) diterima artinya hal ini. membuktikan variabel Budaya
kerja dan Lingkungan kerja secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan

terhadap variabel kinerja (Y). Déngan demikian Hipotesis Ketiga Diterima.

C. Analisa dan Pembahasan
1. Pembahasan Pertama

Berdasarkan tujuan peneltian pertama Budaya kerja berpengaruh terhadap
kinerja pegawai. Hal ini telah dibuktikan dari hipotesis dimana budava kerja
bepengaruh positit dan signifikan terhadap kinerja. Lebih lanjut dinterprestasikan
secara rinci bahwa dua dimensi budaya kerja vaitu sikap terhadap pekerjaan dan
perilaku pada waktu kerja berpengaruh terhadap enam dimensi Kinerja yaitu

kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, efektifitas, kemandirian serta komitmen
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kerja. Hal ini menjelaskan bahwasanya jika pegawai memiliki budava kerja
berupa sikap yang baik dalam melaksanakan pekerjaannva vakni kesukaan akan
kerja dibandingkan dengan kegiatan lain. seperti bersantai. atau semata-mata
memperoleh kepuasan dart kesibukan pekerjaannya sendiri, atau merasa terpaksa
melakukan sesuatu hanya untuk kelangsungan hidupnya. Serta memiliki perilaku
vang baik pada waktu bekerja seperti rajin berdedikasi. bertanggung jawab,
berhati-hati. teliti, cermat., kemauan vang kuat untuk mempelajari tugas dan
kewajibannya, suka membantu sesama pegawai. atau sebaliknya. Maka akan
mampu meningkatkan kinerja pegawai itu sendiri dengan memberikan hasil kerja
berupa kualitas dan kuantitas kerja vang baik. efektifitas-kerja-vang baik. mandiri
daiam melaksanakan pekerjaan, serta akan memiliki kemitmen kerja vang tinggi
terhadap instansi tempat pegawai tersebut bernaung.

Hasil penelitian ini juga dapat mendukung atau memperkuat teori yang
ada, yang menyatakan bahwa budaya kerja yang merupakan pikiran dasar atau
program mental yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan efisiensi kerja
(Ndraha, 2006:80). Disamping itu pula hasil penelitian ini juga menunjukan hasil
yang sama dengan. penelitian yang dilakukan oleh Kumiawan (2012) vang
melakukan “penelitian tentang Pengaruh Budaya Kerja Dan Motivasi Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan International Federation Red Cross (lfrc) Banda
Aceh yang merupakan referensi dalam penelitian ini. Hasil penelitian secara
parsial dan simultan menunjukkan bahwa budaya kerja dan motivasi kerja

berpengaruh signifikan tcrhadap kineria karyawan International Federation Red
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Cross (IFRC) Banda Aceh. Dimana budaya kerja memiliki pengaruh yang sangat
dominan terhadap kinerja karyawan.

Secara deskriptif pernyatan untuk variabel budaya kerja yang paling besar
frekuensinya berada pada pernyataan“Memiliki kemauan yang kuat untuk
mempelajari tugas dan kewajibannya™. Hal ini mendiskripsikan bahwasanya
pegawai BPKAD pada Kabupaten Bungo memiliki perilaku sikap yang baik untuk
mau dalam mempelajari tugas dan kewajibannya, sehingga pegawai mampu
memberikan hasil kerja yang optimal kepada instansi. Sedangkan untuk skor yang
paling rendah berada pada pernyataan “Tidak pernah menunda-nunda pekerjaan
vang diberikan™. Hal ini menjelaskan bahwasanya ada sebagian pegawai BPKAD
pada Kabupaten Bungo beium begitu bisa untuk dapat menyelesaikan pekerjaan
secara langsung, dan cenderung suka menunda=nunda pekerjaan yang diberikan,
sehingga membuat pekerjaan menjadi menumpuk, jika sudah demikian maka akan
berdampak terhadap tidak efisiennva pekerjaan.

Melaksanakan budaya Kerja mempunyai arti yang sangat mendalam.
karena akan merubah sikap dan perilaku sumber daya manusia untuk mencapai
produktivitas kerja'yang lebih tinggi dalam menghadapi tantangan masa depan.
Disamping itu masih banyak lagi mantaat yang muncul seperti kepuasan kerja
meningkat, pergaulan yang lebih akrab, disiplin meningkat, pengawasan
fungsional berkurang, pemborosan berkurang. tingkat absensi menurun, terus
ingin belajar, ingin memberikan terbaik bagi organisasi, dan lain-lain.

Budaya kerja berbeda antara organisasi satu dengan yang lainnya. hal itu

dikarenakan landasan dan sikap perilaku yang dicerminkan oleh setiap orang
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dalam organisasi berbeda. Budaya kerja vang terbentuk secara positif akan
bermanfaat karena setiap anggota dalam suatu organisasi membutuhkan sumbang
saran. pendapat bahkan kritik yang bersifat membangun dari ruang lingkup
pekerjaaannya demi kemajuan di lembaga pendidikan tersebut, namun budaya
kerja akan berakibat buruk jika pegawai dalam suatu organisasi mengeluarkan
pendapat yang berbeda hal itu dikarenakan adanya perbedaan setiap individu
dalam mengeluarkan pendapat. tenaga dan pikirannya, karena setiap individu
mempunyai kemampuan dan keahliannya sesuai bidangnya masing-masing.

Untuk memperbaiki budaya kerja yang baik membutuhkan waktu
bertahun-tahun untuk merubahnya, maka itu perlu~.adanya pembenahan-
pembenahan yang diinulai dari sikap dan tingkah-laku pemimpinnya kemudian
diikuti para bawahannya, terbentuknya budaya kerja diawali tingkat kesadaran
pemimpin atau pejabat yang ditunjuk-"dimana besarnya hubungan antara
pemimpin dengan bawahannya sehingga akan menentukan suatu cara tersendiri
apa yang dijalankan dalain perangkat satuan kerja atau organisasi.

Pada prinsipnya fungsi budaya kerja bertujuan untuk membangun
keyakinan sumberdaya manusia atau menanamkan nilai-nilai tertentu yang
melandasi atau mempengaruhi sikap dan perilaku yang konsisten serta komitmen
membiasakan suatu cara kerja di lingkungan masing-masing. Dengan adanya
suatu keyakinan dan komitmen kuat merefleksikan nilai-nilai tertentu, misalnya
membiasakan kerja berkualitas. sesuai standar, atau sesuai ekpektasi pelanggan

(organisasi), efektif atau produktif dan efisien.
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Tujuan fundamental budaya kerja adaiah untuk membangun sumber daya
manusia seutuhnya agar setiap orang sadar bahwa mereka berada dalam suatu
hubungan sifat peran pelanggan. pemasok dalam komunikasi dengan orang lain
secara efektif dan efisien serta menggembirakan. Budaya kerja berupaya
mengubah komunikasi tradisional menjadi perilaku manajemen modern, sehingga
tertanam kepercayaan dan semangat kerjasama yang tinggi serta disiplin.

Dengan membiasakan kerja berkualitas. seperti berupaya melakukan cara
kerja tertentu, sehingga hasilnya sesuai dengan standar atau kualifikasi yang
ditentukan organiasi. Jika hal ini dapat terlaksana dengan baik atau'membudaya
dalam diri pegawai, sehingga pegawai tersebut menjadi tenaga yang bernilai
ekonomis, atau memberikan nilai tambah bagi orang lain dan organisasi. Selain
itu, jika pekerjaan yang dilakukan pegawai ‘dapat dilakukan dengan benar sesuai
prosedur atau ketentuan yang berlaku, berarti pegawai dapat bekerja efektif’ dan
efisien.

Berdasarkan pandangan mengenai manfaat budaya kerja, dapat ditarik
suatu deskripsi sebenamya bahwa manfaat budaya kerja adalah untuk
meningkatkan kualitas, sumber daya manusia. kualitas hasil kerja, kuantitas hasil
kerja sehingga sesuai vang diharapkan.

2. Pembahasan Kedua

Berdasarkan tujuan peneltian kedua Lingkungan kerja berpegaruh
terhadap kinerja pegawai. Hal ini telah dibuktikan dari hipotesis dimana
Lingkungan kerja bepengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Lebih lanjut

dinterprestasikan secara rinci bahwa dua  dimensi lingkungan kerja yaitu
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lingkungan kerja fisik dan lingkungan Kkerja non fisii berpengaruh terhadap enam
dimensi kinerja yaitu kualitas, kuantitas. ketepatan waktu. efektifitas, kemandirian
serta komitmen kerja. Hal ini menjelaskan bahwasanya jika instansi mampu
menciptakan lingkungan kerja yang baik dalam mendukung kinerja pegawainya
berupa ruang kerja yang nyaman. bersih, fasilitas vang lengkap serta hubungan
kerja yang antara sesama rekan kerja dan maupun dengan atasan maka mampu
memberikan kenyamanan bagi sehingga pegawai senantiasa akan memberikan
output berupa kualitas hasil kerja vang baik pula, efektifitas dalam bekerja. serta
akan memiliki komitmen kerja vang tinggi terhadap instansi tempat pegawai
tersebut bernaung.

Hasil penelitian ini juga dapat mendukung atau memperkuat teori yang
ada, yang menyatakan bahwa Lingkungan kérja adalah segala sesuatu yang ada di
sekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi drinya dalam menjalankan tugas-
tugas yang diembankan (Nitisemito dalam Intanghina, 2008:137). Disamping itu
pula hasil penelitian ini juga menunjukan hasil vang sama dengan penelitian yang
dilakukan oleh Putra «(2013) yang melakukan penelitian tentang Pengaruh
Lingkungan Kerja, Terhadap Kinerja (Studi Pada Karyawan PT. Naraya
Telematika. Malang) yang merupakan referensi dalam penelitian ini. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa secara secara parsial maupun simultan variabel
bebas lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik berpengaruh
signitikan terhadap variabel terikat yaitu kinerja karyawan. Sementara itu,
analisis deskriptif menunjukan bahwa dengan lingkungan kerja vang berada pada

tingkat kuat, didapatkan kinerja karyawan yang kuat pula.
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Secara deskriptif pernyatan untuk variabel lingkungan kerja yang paling
besar frekuensinya berada pada pernyvataan~Pelaksanaan pekerjaan di liputi oleh
suasana santai dan keakraban™. Hal ini mendiskripsikan bahwasanya lingkungan
kerja non fisik berupa suasana santai dan keakraban dalam bekerja dapat tercipta
dengan baik, yakni berupa komunikasi yang harmonis antara sesama rekan kerja
maupun dengan atasan, tidak adanva tekanan dari atasan dalam bekerja. sehingga
pegawai dapat melaksanakan pekerjaan dengan baik efisien dan efektif.
Sedangkan untuk skor yang paling rendah berada pada pemyataan “‘Ruang kerja
tempat saya bekerja cukup luas sehingga memudahkan' bagi “sava untuk
beraktifitas dalam ruangan™. Dari survey yang dilakukan pernvataan memiliki
skor yang paling rendah. Hal ini menjelaskan bahwasanya ruang kerja tempat
pegawai beraktifitas belumlah begitu memuaskan bagi pegawai dalam
melaksanakan aktifitas kerjanya. sesuai demgan hasil pengamatan vang dilakukan
bahwa ruangan kerja vang ada®saat ini tidaklah memadai lagi. ruangan yang
seharusnya diisi oleh 3 orang. namun sexarang ruangannya diisi oleh 5 orang,
sehingga membuat ruangan kerja menjadi sempit. panas dan agak sulit dalam
melakukan pergerakan. karena dokumen-dokumen pentingpun tidak tersusun
dengan rapi karena ruangan yang tidak memadai.suasana yang seperti hampir
terjadi pada setiap ruangan yang ada.

Lingkungan kerja mempunyai pengaruh terhadap pegawai dalam usaha
untuk menyelesaikan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya. vyang pada
akhirnya berpengaruh terhadap disiplin kerja pegawai terscbut. Lingkungan kerja

yang baik dan memuaskan pegawai tentu akan meningkatkan kinerja dari pegawai
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itu sendiri. Sehingga mereka dapat menyelesaikan tugas yang dibebankan dengan
baik dan penuh tanggung jawab. Demikian juga sebaliknya bila lingkungan kerja
kurang memuaskan bagi pegawai menyebabkan pegawai bekerja dalam suasana
yang kurang tenang, schingga akan dapat mempertinggi tingkat kesalahan yang
mereka lakukan.

Manusia akan mampu melaksanakan kegiatannya dengan baik. sehingga
dicapai suatu hasil yang optimal, apabila diantaranya dituniang oleh suatu kondisi
lingkungan yang sesuai. Suatu kondisi lingkungan dikatakan baik atau sesuai
apabila manusia dapat melaksanakan kegiatannya secara optimal. Schat, aman.
dan nyaman. Ketidaksesuaian lingkungan kerja dapat dilihat akibatnya dalam
jangka waktu yang lama. Lebih jauh lagi, Keadaan-lingkungan vang kurang baik
dapat menuntut tenaga dan waktu yang lebih banyak dan tidak mendukung
diperolehnya rancangan sistem kerja yang efisien.

Secara garis besar. jenis lingkungan kerja terbagi menjadi 2 vakni
Lingkungan tempat kerja/Lingkungan kerja fisik (physical working environment)
dan Suasana kerja/Lingkungan kerja non fisik (Non - Phisical Warking
Environment) (Sarwoto dalam Sedarmayanti, 2006:21). Lingkungan kerja fisik
adalah semua keadaan berbentuk fisik vang terdapat di sekitar tempat kerja yang
dapat mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun scara tidak
langsung. Sedangkan Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang
terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja. baik hubungan dengan atasan
maupun hubungan sesama rckan kerja. ataupun hubungan dengan bawahan. Dua

jenis lingkungan ini hendaknya haruslah tercipta dengan baik agar dapat tercipta
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suasana Kerja yang nyaman dan kondusit sehingga mampu meningkatkan Kinerja
pegawai.
3. Pembahasan Ketiga

Berdasarkan tujuan penelitian ketiga menunjukan bahwa Budaya kerja dan
lingkungan kerja secara bersama-sama (Simultan) berpengaruh terhadap Kinerja
pegawai. Hal ini telah dibuktikan dari uji hipotesis dimana Budaya kerja dan
lingkungan kerja secara simultan bepengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai. Dimana besarnya hubungan antara budaya kerja dan lingkungan
kerja secara simultan dengan kinerja vaitu sebesar 92.6%. sedangkan sisanva
sebesar 7.4% dipengaruhi cleh faktor lain vang tidak diteliti. dalam penelitian ini.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian vang dilakukan
oleh Dwi Agung Nugroho Arianto (2013) vang melakukan penelitian tentang
Pengaruh Kedisilinan. Lingkungan kerja_dan Budava Kerje Terhadap Kinerja
Tenaga Pengajar vang merupakan_referensi dalam penelitian int. Hasil penelitian
menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara simultan
(bersama-sama) antara dua variabel bebas vaitu Kedisiptin. lingkungan kerja dan
budaya kerja dengan, variabel terikat yaitu kKinerja.

Berdasarkan hasil pengujian secara secara parsial dengan uji t dan secara
simultan dengan menggunakan uji F. diketahui bahwa pengujian secara simultan
lebih  besar pengaruhnya dibandingkan secara parsial. Ini  menjelaskan
bahwasanya jika budaya kerja dan lingkungan kerja dilakukan secara bersama-
sama akan lebih besar pengaruh dibandingkan bila dilakukan secara sendiri-

sendiri (parsial).
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BAB Y

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian Pengaruh Budaya kerja dan Lingkungan kerja
Terhadap Kinerja pegawai BPKAD pada Kabupaten Bungo adalah untuk
memperoleh bukti empiris mengenai Budaya kerja dan Lingkungan kerja terhadap
Kinerja pegawai. penelitian ini mencoba membuat beberapa. kesimpulan
berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dijelaskan sebelumnya
sebagai berikut:

1. Hasil penelitian berdasarkan tujuan penelian pertama adalah bahwa
Budaya kerja secara parsial memberikan pengaruh signifikan dan positif
terhadap kinerja pegawai. Hal ini.menjelaskan bahwasanya jika pegawai
memiliki budaya kerja “berupa-sikap vang baik dalam melaksanakan
pekerjaannya yakni Kesukaan akan kerja dibandingkan dengan kegiatan
lain, seperti bérsantai, atau semata-mata memperoleh kepuasan dari
kesibukan pekerjaannya sendiri, atau merasa terpaksa melakukan sesuatu
hanya untuk kelangsungan hidupnya. Serta memiliki perilaku vang baik
pada waktu bekerja seperti rajin berdedikasi. bertanggung jawab, berhati-
hati, teliti. cermat. kemauan yang kuat untuk mempelajari tugas dan
kewajibannya. suka membantu sesama pegawai. atau sebaliknya. Maka
akan mampu meningkatkan Kkinerja pegawai itu sendiri dengan

memberikan hasil kerja berupa kualitas dan kuantitas kerja yang baik,

123
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efektifitas kerja vang baik. mandiri dalam melaksanakan pekerjaan. serta
akan memiliki komitmen kerja vang tinggi terhadap instansi tempat

pegawai tersebut bernaung.

9

Lingkungan kerja secara parsial memberikan pengaruh signifikan dan
positif terhadap kinerja pegawai. Hal ini menjelaskan bahwasanya jika
instansi mampu menciptakan lingkungan kerja yang baik dalam
mendukung kinerja pegawainya berupa ruang kerja yang nyaman. bersih,
fasilitas yang lengkap serta hubungan kerja yang antara sesama rekan kerja
dan maupun dengan atasan maka mampu memberikan kenyamanan bagi
sehingga pegawai senantiasa akan memberikan-output berupa kualitas
hasil kerja yang baik pula. efektifitas dalam.bekerja. serta akan memiliki
komitmen kerja yang tinggi terhadap instansi tempat pegawai tersebut
bernaung.

Budaya kerja dan Lingkungan'kerja secara simultan atau bersama-sama

(5]

memberikan pengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja pegawai.
Selanjutnya dapat dijeloskan bahwa berdasarkan hasil pengujian szcara
secara parsial dengan uji t dan secara simultan dengan menggunakan uji F.
diKetahui bahwa pengujian secara simultan lebih besar pengaruhnya
dibandingkan secara parsial. Ini menjelaskan bahwasanya jika budaya
kerja dan lingkungan kerja dilakukan secara bersama-sama akan lebih
besar pengaruh dibandingkan bila dilakukan secara sendiri-sendiri

(parsial).
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B. Saran

1. Secara Praktis

Berdasarkan beberapa kesimpulan diatas peneliti memberikan beberapa
saran untuk perbaikan penelitian dimasa yang akan datang dalam rangka
memperbaikan budaya kerja dan lingkungan kerja Terhadap Kinerja Pegawai
BPKAD Kabupaten Bungo sebagai berikut:

a. Diharapkan kedepan pimpinan mampu memperhatikan dan merubah
budaya kerja yang berhubungan dengan sikap pegawai yang suka
menunda-nunda dalam melaksanakan pekerjaan, karena berdasarkan hasil
survey yvang dilakukan dengan melakukan penyebaran kuesioner yang
diberikan kepada responden, sebagian responden menyatakan bahwa pada
dasarnya acap kali suka menunda-nunda pekerjaan yang diberikan.

b. Diharapkan kedepan pimpinan mampu membenahi lingkungan kerja yang
saat ini yang kurang begitu ' mendukung bagi pegawai dalam melaksanakan
pekerjaannya. Dimana hal ini tampak dari kondisi ruang kerja yang tidak
kondusif lagi sehingga membuat ruang gerak dalam bekerja menjadi
terbatas dan tidak leluasa. dan ini hampir terjadi pada setiap ruangan yang
ada'pada BPKAD Kabupaten Bungo.

¢. Diharapkan kedepan pimpinan mampu memberikan teguran kepada
pegawainya untuk senantiasa dapat memanfaatkan waktu kerja yang ada
dengan sebaik mungkin. Karena berdasarkan hasil survey yang dilakukan
pegawai belum begitu mampu dalam memanage waktu. memanfaatkan

waktu sebaik mungkin didalam melaksanakan pekerjaannya, dan
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cenderung suka menunda-nunda pekerjaan vang diberikan. Sehingga
membuat hasil pekerjaan yang diberikan menjadi tidak efisien.
; 2. Secara Akademis
a. Penelitian ini perlu di tindak lanjuti lagi untuk melihat faktor apa saja
yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai.
b. Kinerja pegawai masih dipengaruhi oleh faktor lain, oleh karena itu
perlu kajian yang lebih komfrehensif, guna menjawab faktor lain

(epsilon) yang mempengaruhi Kinerja pegawai.
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Ma. Bungo. 2014

Hal : Permohonan Mengajukan Kuesioner

Kepada Yth.
Bpk/Ibu/Sdr. Responden
Di tempat

Dengan hormat

Dalam rangka penelitian untuk tesis dengan ini saya.

Nama : YUSNANI
NIM 1018578964
Status : Mahasiswa S2 (Strata Dua) Magister Manajemen

Universitas Terbuka Jambi

Memohon bantuan bapak/Ibu/Saudara untuk menjadi responden dalam
penelitian ini. Saya mengharapkan Bapak/Ibu/Saudara dapat mengisi kuesioner ini
dengan baik dan lengkap.

Kuesioner ini ditujukan para ‘Pegawai Negeri Sipil Pada BPKAD
Kabupaten Bungo. Data yang diperoleh.dari kuesioner ini akan saya gunakan
untuk mengetahui hasil Tesis saya yang berjudul “Pengaruh Budaya Kerja Dan
Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai BPKAD Pada Kabupaten
Bungo”. Semua informasi«yang terkumpul melalui kuesioner ini hanya akan
digunakan untuk penelitian ini'saja dan sayva akan menjaga kerahasiaannya sesuai
dengan etika penelitian.

Atas kesediaan Bapak/Ibu/Saudara saya ucapkan terima kasih.

Hormat saya
Peneliti

YUSNANI
NIM: 018578964

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42028.pdf

PETUNJUK PENGISIAN

1. Kuesioner ini semata-mata untuk keperluan akademis atau penelitian.

2. Baca dan jawablah semua pertanyaan secara teliti dan jujur, kerahasiaan
jawaban dijaga

3. Berikan tanda checklist (V) pada pilihan yang telah disediakan dalam
setiap pertanyaan berikut ini

4. Terima kasih atas partisipasinya

IDENTITAS RESPONDEN
1. Umur: [ 118 —25 Tahun [C] 26 —35 Tahun
[136 - 45 Tahun [J 46 — 55 Tahun

[ 1> 55 Tahun

2. Lama Kerja[[]<5 Tahun  []6-10 Tahun  []11-15 Tahun
[ 116-20 Tahun []> 20 Tahun
3. Pendidikan: [J<SLTA ] Diploma [C] Sarjana
[ Master (S) [J Doktoral (S3)

KUESIONER

1. BUDAYA KERJA (X))
Petunjuk pengisian kuesioner: ada lima alternative jawaban, yaitu:
1 = Sangat Tidak Setuju; 2 = Tidak Setuju; 3 = Cukup Setuju; 4 = Setuju;
5 = Sangat Setuju.

No | Dimensi Variabel JAWABAN

A | Sikap Terhadap Pekerjaan 1 2 3 4 5

| | Adanya rasa suka daiam menjalani
pekerjaan yang dijaiani saat ini

Senantiasa'selaiu jujur dalam

2 melaksanakan pekerjaan yang diberikan

3 Pekerjaan vang dilaksanakan didasari oleh
keiklasan dan komitmen yang tinggi

4 Tidak permah menunda-nunda pekerjaan
yang diberikan.

5 Memiliki dedikasi yang tinggi dalam

melaksanakan pekerjaan

B | Perilaku Pada Waktu Bekerja 1 2 3 4 5

Senantiasa selalu rajin dalam bekerja tanpa

6 . .
harus menunggu perintah dari atasan

7 | Memiliki kemampuan dalam
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menyelesaikan pekerjaan yang diberikan.

Selalu teliti dalam melaksanakan pekerjaan
yang diberikan.

Memiliki kemauan yang kuat untuk
mempelajari tugas dan kewajibannya

Suka membantu sesama pegawai yang
kesulitan dalam bekerja.

2. LINGKUNGAN KERJA (X;)
Petunjuk pengisian kuesioner: ada lima alternative jawaban, yaitu:
1 = Sangat Tidak Setuju; 2 = Tidak Setuju; 3 = Cukup Setuju; 4 = Setuju;
5 = Sangat Setuju.

No | Dimensi Variabel JAWABAN

A | Lingkungan Kerja fisik 1 2 3 4 5

Fasilitas kantor ditempat sava bekerja
1 sangatlah memadai sehingga dapat
mendukung hasil kerja yang optimal

Instansi tempat saya bernaung senatiasa
selalu bersih sehingga membuat suasana
kerja terasa nyaman

o

Adanya Ventilasi dan Jendela yang baik
3 | sehingga suhu dan kelembapan di ruang
kerja dapat terjaga dengan baik

AC yang ada pada ruang kerja sangat
4 | membantu sekali dalam mendinginkan
ruangan Kerja disaat cuaca panas

Adanya jendela yang cukup memadati
dalam-memberikan penerangan ruang pada
siang hari

(9]

Adanya pencahayaan lampu yang sangat
6 | baik sehingga pegawai mampu melihat
objek yang dikerjakan secara jelas

Pintu antar ruang tempat saya bekerja
sangat baik, sehingga suara dari ruangan

’ lain tidak terdengar dan tidak mengganggu
konsentrasi
Teman-teman tempat saya bekerja sangat
3 jarang sekali berbincang-bincang diruang

kerja, schingga tidak mengganggu
konsentrasi bekerja

9 | Wama cat dinding pada ruangan kerja
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| sangat bersih, sehingga mampu membuat
suasana kerja menjadi nyaman
Penggunaan warna cat dinding pada
10 | ruangan kerja sangat pas. schingga
membuat suasana kerja menjadi nyaman |
Ruang kerja tempat saya bekerja cukup N
1 luas sehingga memudahkan bagi saya
untuk bergerak bebas keluar masuk
ruangan
Tata letak peralatan kerja dapat tertata
12 | dengan baik. schingga tidak mengganggu
saat bekerja
B | Lingkungan kerja non fisik 2 3 4 5
Para pegawai betul-betul dapat
13 | menghormati. menghargai kepemimpinan
atasannya.
Para pegawai selalu merasa termotivasi
14 | untuk bekerja karena adanya penghargaan
atas prestasi yang mereka dapatkan.
- | Pelaksanaan pekerjaan di liputi oleh
15 .
suasana santai dan keakraban
16 Adanya saling menghargai dan-percava
antar pegawai
i 17 | Tidak terdapat konflik ‘antar karyawan o ]
18 Setiap masalah dapat.diselésaikan dengan
penth kekeluargaan
3. KINERJA PEGAWAI(Y)
Petunjuk pengisian kuesioner: ada lima alternative jawaban, yaitu:
1 = Sangat Tidak Setuju; 2 = Tidak Setuju; 3 = Cukup Setuju; 4 = Setuiu;
5 = Sangat Setuju.
No | Dimensi Variabel JAWABAN
A | Kualitas Kerja 2 3 4 5

|

Saya selalu mengutamakan ketelitian dan
kerapian dalam melaksanakan pekerjaan.

Hasil pekerjaan yang saya laksanakan
dapat diterima dengan baik sesuai dengan
yang diharapkan.

B | Kuantitas Kerja

3

Saya selalu cepat dalam menyelesaikan

tugas yang diberikan.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Saya senantiasa selalu mampu untuk
mengerjakan tugas yang diberikan sesuai
dengan target yang ingin dicapai.
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C | Ketepatan Waktu

Diluar pekerjaan rutin.saya tetap dapat

> menyelasaikan pekerjaan lain dengan baik.
Saya selalu tepat waktu dalam
6 melaksanakan dan menyeiesaikan tugas

yang diberikan dan tidak pernah menunda-
nunda pekerjaan.

D | Efektivitas Kerja

Pekerjaan yang saya kerjakan dapat

i

7 dilaksanakan dengan efektif dan efisien
Saya dapat memanfaatkan waktu sebaik
8 | mungkin dalam menyelesaikan tugas vang

diberikan.

E | Kemandirian

Saya selalu mampu untuk melaksanakan
pekerjaan vang diberikan tanpa harus
dibantu oleh orang lain

10

Saya memiliki kemampuan untuk
memberikan inisiatif atau ide-ide yang
sifatnya untuk membangun dalam
mendukung pekerjaan

F | Komitmen Kerja

11

Saya mempunyai komitmen untuk
mencapai hasil kerja yang maksimal.

12

ps

Saya mempunyai komitmen untuk
memberikan Kontribusi yang baik dalam
bekerja.

Terima.~Kasih atas partisipasi

kuesioner penelitian ini

Bapak/Ibu/Sdr/l vang telah mengisi

Ma. Bungo, .............. 2014

Salam Hormat saya

YUSNANI
Mhs. MM UT Jambi
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REKAPITULASI JAWABAN RESPONDEN

VARIABEL DEPENDENT (X1) BUDAYA KERJA

DIMENS! 1
X1.1 | x1.2 ] x1.3 | x1.a | x1.5 | x1.6 | x1.7 | x1.8 | x1.9 | x1.10

RATA-
RATA

3.80
3.70
3.80
3.10
3.90

(]
o0

1)

3.10
3.50
3.60
2.90
2.90
3.60
2.90
3.50
3.40
4.00
3.50
2.10

3.60
3.60
3.20
3.60
3.40
3.80
2.50
4.00
3.70
3.50
3.50
2.90
3.60
3.40
3.50
4.50
3.40
3.80
2.50
4.00
3.70
2.30
3.50
3.60

<r

DIMENSI 2

<t

<t

[¢a]

=

<t

(a2}

RESPONDEN

(8e]

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27
28
25

30
31
32
33
34
35

36
37
38
39
40
41

42

43
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REKAPITULASI JAWABAN RESPONDEN

VARIABEL DEPENDENT (X2} LINGKUNGAN KERJA

DIMENSI 1
X2.1] X2.2 | X2.3 | X2.4 | X2.5 ] X2.6 | X2.7 | X2.8 | X2.9 | X2.10}1X2.11]X2.12]X2.13]X2.14] X2.15} X2.16} X2.171 X2.18

RATA-
RATA

3.06
3.67
3.39
3.50
3.72
3.39
2.72
3.11
3.44
2.94
3.17
3.22
2.33
3.56
3.17
3.61
3.61
2.39
3.44
3.33
3.33
2.72
3.33
3.39
3.61

DIMENSI 2

4

3

4

4

4

4

o,

3

3

4

3

4

3

4

4

3

3

4

RESPONDEN

10
11
12
13

14
15

16
17

18
19
20
21

22

23

24
25

4
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2.22
3.33
3.78
3.33
3.44
3.11
3.44
3.44
2.83
3.56
3.28
3.56
2.44
3.78
4.00
2.11
3.33
3.39

3

2

2

3

3

2

2

2

2

2

2

- e G SRS S G B MEY S M 0 SN @ NS @ R W NG S VRS DT b M g EENS W W N mm m DG W s o SR ¢ M Y G W G W W W umy

2

3

2

- o e 8 — gy -
2

1

3.

—2--\-.

-

2

26

27
28
29
30
31

32

33

34
35

36

37

38
39

40
41

42

43
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REKAPITULASI JAWABAN RESPONDEN

VARIABEL DEPENDENT (Y} KINERJA PEGAWAI

RESPONDEN

1
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VARIABEL DEPENDENT (X1) BUDAYA KERJA

DIMENSI 1 DIMENSI 2 RATA-
RESPONDEN
X1.1f X1.2 | X1.3 | X1.4 | X1.5] X1.6 | X1.7 | X1.8 | X1.9 { X1.10] RATA

1 289 | 403 | 403 | 403 | 289 § 403 | 403 | 403 | 403 | 4.03 3.80

2 289 | 289 | 403 | 403 | 289 | 403 } 403 | 403 | 403 §| 403 3.69

3 2.89 4.03 4.03 4.03 2.89 4.03 4.03 403 4.03 4.03 3.80
4 289 | 403 | 289 ] 289 | 289 | 289 | 289 | 289 | 289 | 289 3.00
5 403 ¥ 289 1 403 1 403 Y 403 1 403 1 403 ) 403 ) 403 § 403 3.92

6 289 | 403 | 403 ) 403 | 289 | 403 §| 403 |} 403 § 403 ] 403 3.80

7 289 ] 403 ] 289 ] 289 ) 289 ) 289 ]| 289 } 289 | 289 ]} 289 3.00
8 403 | 289 | 289 ] 403 | 403 ] 289 | 403 | 289 | 289 | 403 3.46
9 289 | 403 } 403 | 403 ] 289 | 403 ) 403 } 403 | 196 | 403 3.60
10 403 | 403 | 196 | 289 | 403 | 196 | 289 | 196 | 196 | 289 2.86
11 280 | 289 | 196 | 403 | 280 § 196 § 403 ] 196 | 196 | 403 2.86
12 403 | 403 | 289 | 403 ] 403 | 289 | 403 |} 289 | 289 § 403 3.57
13 289 | 289 | 196 | 403 | 289 } 196 | 403 ] 196 | 196 | 403 2.86
14 403 | 289 | 289 } 403 | 403 | 289 | 403 | 289 | 289 | 403 3.46
15 289 | 403 | 289 } 403 | 289 | 289 ] 403 | 289 ] 289 | 403 3.35
16 403 { 403 | 403 | 403 ] 403 | 403 | 403 | 403 § 403 | 4.03 4.03
17 403 | 403 | 289 | 403 5§ 403 | 289 | 403 }-289 1 19 } 403 3.48
18 196 § 289 { 196 | 196 | 196 § 196 | 196 § 196 | 196 | 1.96 2.05
19 289 | 403 | 289 | 403 289 | 2.89 403.] 289 403 | 403 3.46
20 403 | 403 f 403 | 289 | 403 | 403 283 | 403 | 289 | 289 3.57
21 403 | 403 | 289 | 403 | 403 ] 289 | 403 | 289 | 289 | 403 3.57
22 403 1 289 | 289 | 289 | 403 ] 289 ] 289 | 289 | 289 } 2.89 3.12
23 403 § 289 ] 289 |} 403 | 403§ 289 | 403 | 289 | 403 | 403 3.57
24 289 J 403 | 289 | 403 } 403 ] 289 } 403 ] 289 ] 196 | 403 3.37
25 403 | 403 | 403 | 403 ] 289 | 403 | 403 | 403 | 289 } 403 3.80
26 196 | 403 | 196 | 289 § 196 § 196 | 289 § 196 | 196 | 289 2.45
27 403 ] 403 | 403 | 403 | 403 | 403 4.03 4.03 403 | 403 4.03
28 403 | 547.| 403. 1289 | 403 | 403 | 289 | 403 | 289 § 2.89 3.72
29 403 | 289 289 | 403 | 403 ]| 289 | 403 | 289 | 283 | 4.03 3.46
30 289 | 403.1289 } 403 ] 403 | 289 | 403 | 289 | 289 } 403 3.46
31 289 | 289 | 289 | 289 | 289 | 289 } 289 | 289 | 196 | 289 2.80
32 403 § 403 | 289 | 403 | 403 | 289 ] 403 | 283 | 289 | 403 3.57
33 289 | 289 | 403 | 289 | 289 ] 402 | 289 | 403 | 403 | 289 3.35
34 403 | 289 | 289 ] 403 ] 403 | 289 | 403 | 289 | 289 |} 403 3.46
35 547 | 403 | 403 | 547 547 | 4.03 547 | 403 403 5.47 4.75
36 289 | 403 | 289 | 403 ] 403 ]| 289 | 403 | 283 | 196 | 403 3.37
37 403 | 403 | 403 | 403 f 289 [ 403 | 403 | 403 | 289 | 4.03 3.80
38 196 | 403 | 196 | 280} 196 } 196 | 289 | 196 | 196 | 2.89 2.45
39 403 § 403 ] 403 | 403 ] 403 } 403 | 403 | 403 | 403 } 403 4.03
40 4.03 547 |} 403 | 289 }§ 403 ] 403 } 289 | 4.03 289 | 2.89 3.72
41 196 ] 289 ] 196 | 196 | 196 ] 196 ] 403 ] 196 ] 196 ] 1.96 2.26
42 289 | 403 | 289 §J 403 ] 289 | 289 | 403 | 289 | 403 | 403 3.46
43 403 } 403 | 403 ] 289 ] 403 | 289 | 403 | 403 | 289 | 289 3.57
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HASIL KONVERSI DATA ORDINAL MENJADI DATA INTERVAL
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VARIABEL DEPENDENT (X2) LINGKUNGAN KERJA

DIMENSI 1 DIMENS! 2 RATA-

RESPONDEN X2.1] X2.2 1 X2.3 | X24 | X2.5] X2.6 | X2.7 | X2.8 | X2.9 | X2.10]{ X2.11]1X2.12] X2.13} X2.14] X2.15] X2.16} X2.17} X2.18] RATA
1 214 } 326 | 326 | 214 | 326 | 214 | 214 } 326 | 326 | 326 | 326 | 326 | 442 | 442 | 442 } 442 | 326 | 4.42 3.33
2 442 | 442 | 442 | 442 ] 326 { 326 | 442 | 442 ) 326 | 326 | 442 | 326 | 442 | 442 | 442 | 442 ) 326 | 442 403
3 442 | 326 | 326 | 442 | 326 | 326 | 442 | 326 | 326 | 326 | 326 | 442 | 4427} 442 ] 326 | 442 | 326 | 326 3.71
4 326 | 442 | 442 | 326 | 326 | 442 | 326 | 442 | 326 | 442 | 442 | 442 4 326° 07326 | 442 | 326 | 326 | 442 3.84
5 442 | 442 | 442 | 442 | 442 | 326 | 442 | 442 | 442 (| 326 | 326 | 326 | 442 [ 442 | 442 | 442 | 326 | 442 4.10
6 442 1 326 | 326 | 442 | 326 1 326 | 442 | 326 | 326 § 326 | 326 ) 442} 442 } 442 | 326 | 442 | 326 | 326 3.71
7 326 | 214 | 214 | 326 | 326 | 214 | 326 | 214 | 326 | 442 | 214 4 442 } 326 | 326 | 214 | 326 | 326 | 2.14 2.95
8 326 | 326 | 326 | 326 | 442 | 214 | 326 | 326 | 442 [ 326 | 326 {.326 | 326 | 442 ] 328 | 326 | 326 | 3.26 3.39
9 442 ) 326 | 326 | 442 § 326 | 326 | 442 ) 326 | 326 | 442 | 326] 326 | 442 | 442 | 326 | 442 | 442 | 326 3.78
10 214 | 326 | 326 } 214 | 442 | 442 | 214 | 326 | 442 | 326 { 326 | 214 | 214 | 326 | 442 | 214 | 326 | 442 3.21
11 214 ¥ 442 § 442 } 214 ) 326 | 442 | 214 | 442 | 326 | 7326 | 442 ] 326 | 214 | 442 | 442 | 214 | 326 | 4.42 3.46
12 326 | 326 | 326 § 326 | 442 | 214 | 326 | 326 | 442 ] 442 § 326 | 442 | 326 | 442 ) 326 | 326 | 326 | 326 3.52
13 214 § 214 | 214 | 214 ) 326 } 326 | 214 } 2144} 326 }J 326 | 214 ) 214 } 214 ) 442 ] 214 )} 214 | 214 } 214 2.52
14 326 } 326 1 326 | 326 | 442 | 442 | 326 § 326 442 | 326 | 326 | 326 | 326 | 442 | 571 326 | 5.71 5.71 3.93
15 326 | 326 | 326 | 326 | 326 | 326 | 326 | 326.1°326 | 326 | 326 | 442 | 326 | 442 | 326 | 326 | 442 | 326 3.45
16 326 [ 326 | 326 | 326 { 442 | 442 | 326/§ 326 | 442 | 326 | 326 { 326 | 442 | 442 | 571 442 § 442 § 571 3.98
17 326 | 442 | 442 | 326 | 442 | 442 | 326 {442 | 442 | 442 | 442 | 442 } 326 | 442 | 442 | 326 | 214 | 442 3.97
18 214 | 326 | 326 § 214 | 214 | 214 1 214 |} 326 | 214 } 214 326 1 326 | 214 | 2.14 326 | 214 | 214 3.26 2.58
19 326 | 442 | 442 | 326 | 326 |9326 | 326 | 442 | 326 | 214 | 442 | 442 | 326 | 442 | 442 | 326 | 442 | 442 3.78
20 442 | 326 | 326 | 442 | 3260] 326 | 442 | 326 | 326 | 442 | 326 | 326 | 442 ]| 326 | 326 | 442 | 326 | 326 3.65
21 326 | 326 | 326 | 326 | 442 | 442 } 326 | 326 |} 442 | 442 | 326 | 442 | 326 | 442 | 326 | 326 | 326 | 3.26 3.65
22 326 | 214 ) 214 § 326 | 442 | 214 } 326 | 214 | 442 ] 326 | 214 | 326 | 326 | 326 | 214 | 326 | 326 | 214 2.95
23 326 ] 326 | 326 | 326 | 442 1 442 | 326 | 326 | 442 | 326 | 326 § 326 | 326 | 442 } 442 | 326 | 326 | 442 3.65
24 3.26 | 442 4.42 3.26 326 | 4.42 3.26 | 442 3.26 326 | 442 3.26 3.26 | 442 4.42 3.26 2.14 4.42 3.71
25 442 1 326 | 326 | 442 | 442 | 326 | 442 | 326 | 442 § 442 | 326 | 326 | 442 | 442 | 442 | 442 | 326 | 442 3.97
26 214 | 214 | 2144 } 214 |} 214 |} 326 } 214 |} 214 ) 214 } 214 ] 214 } 214 ] 214 |} 326 } 326 } 214 |} 214 | 326 2.39

= B damdm o | 3 | sz | o2 | 32 | 2% | 4ez | a2 | 220 | 4e2 ] se2 | es2 | 5% | a2 ] 320 ] 320 | 365
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TTU T N waz [ iaz [ ame [ 4a2 [ a4z | an2 [ as2 | aaz | aaz | aaz | 326 | 526 | 442 | 326 | a4z | aa2 | 326 | a4z | 416
29 326 f 326 1 326 | 326 | 442 | 326 ] 326 | 326 | 442 ] 214 | 326 | 326 | 326 | 442 ) 571 | 326 | 326 | 571 3.66
30 326 | 326 | 326 | 326 | 326 | 442 | 326 ] 326 | 326 | 326 | 326 | 442 | 326 | 442 | 571 | 3.26 | 442 | 571 3.79
31 326 | 326 | 326 | 326 } 326 | 442 | 326 | 326 | 326 | 326 | 326 | 326 | 326 | 326 | 326 | 326 | 442 | 3.26 3.39
32 326 | 442 | 442 | 326 | 442 | 326 | 326 | 442 | 442 | 326 | 442 | 326 | 326 | 442 |} 442 | 326 | 214 | 442 3.78
33 442 } 326 | 326 § 442 ] 326 | 442 | 442 ] 326 | 326 | 326 | 326 | 326 | 442 ] 326 | 442 ] 442 | 326 | 4.42 3.78
34 326 | 214 § 2144 | 326 | 442 | 442 | 326 § 214 | 442 § 326 | 214 | 326 § 326 | 442 { 214 | 328 § 214 | 214 3.08
35 442 | 326 | 326 } 442 } 326 | 326 | 442 | 326 | 326 | 442 | 326 | 442 | 4.42 4 571 326 | 442 | 442 | 326 3.91
36 326 | 442 [ 442 | 326 | 326 | 442 | 326 | 442 | 326 | 326 | 442 } 326 | 326.] 442 | 326 | 326 | 214 | 3.26 3.58
37 442 § 326 | 326 | 442 | 442§ 326 | 442 | 326 | 442 § 442 | 326 | 442 | 442 | 442 | 326 | 442 | 326 | 3.26 3.90
38 214 § 214 | 214 § 214 | 214 ) 442 | 214 | 214 ) 214 § 214 | 214 } 214 | 214 | 326 ) 442 } 214 } 326 | 442 2.64
39 442 | 326 | 326 | 442 | 442 | 442 | 442 § 326 | 442 | 326 | 326 | 442 | 442 } 442 } 571 | 442 | 326 } 571 4.18
40 442 1 442 | 442 Y 442 ) 442 } 442 F 442 } 442 | 442 )| 4424 442 | 326 ) 442 } 326 | 571 ) 442 } 442 § 571 4.43
4] 214 | 214 ) 214 | 214 } 214 | 326 | 214 | 214 | 214 | 214 . 214 | 326 | 214 | 214 ] 214 | 214 | 214 | 2.14 2.26
42 326 § 3261 326 | 326 ) 326 ] 442 ) 326 } 326 ) 326 | 214 |} 326 J 214 | 326 | 442 ] 571 } 326 ) 571 ) 571 3.67
43 326 } 326 § 326 | 326 } 442 | 326 | 326 | 326 | 442 | 442 | 326 | 442 ] 442 | 3286 ] 326 | 442 | 442 | 326 3.71
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HASIL KONVERSI DATA ORDINAL MENJADI DATA INTERVAL 16/42028 pdf

VARIABEL DEPENDENT (Y) KINERJA PEGAWAI

. ONDEN DIMENSI1 | DIMENSI 2 § DIMENSI3 | DIMENSI4 | DIMENSI5 | DIMENSI6 | RATA-
RESPOND Y.l Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 | Y10} Y.11 ! Y.12 1 RATA
1 295 19 295 | 285 19 295 F 419 1 295 ] 419 | 295 ] 295 } 419 3.09
2 419 § 419 1 295 | 295 ] 419 } 419 ] 419 | 295 § 419 | 295 } 419 ] 295 3.67
3 419 | 419 295 } 295 419 419 295 295 419 295 | 419 2.95 3.57
4 295 | 295 F 419 | 295 295 | 419 419 419 2.95 419 | 295 | 419 3.57
5 419 | 419 | 419 } 419 | 419 ] 419 | 419 | 419 | 419 ] 419 | 419 } 419 4.19
6 419 ¥ 419 1 295 1 419 1 2985 2.95 419 | 295 } 419 } 295 } 419 ] 419 3.67
7 295 | 295 | 295 | 295 | 295 | 295 19 205 | 295 | 295 | 295 § 295 2.86
8 295 § 295 | 419 419 2,95 295 2.95 419 419 419 f 295 | 295 3.47
9 205 | 295 ]| 295 | 419 | 295 | 419 | 419 | 295 | 419 | 419 ] 295 } 419 3.57
10 2.95 1.9 295 | 295 | 419} 295 ] 419 | 295 | 295 § 295 | 295 | 295 3.07
11 295 | 295 | 295 295 } 295 } 295} 295 } 295 ) 419 } 295 } 295 } 419 3.16
12 295 | 2951 419 | 295 ] 295 ] 295 | 295 | 419 |} 419 ] 419 § 295 | 419 3.47
13 1.9 19 2.95 1.9 19 1.9 19 295 | 419 | 295 1.9 2.95 2.44
14 295 } 295 ) 419 ] 419 ] 295 1 419 ]| 295 | 419 | 419 |. 419 | 295 | 419 3.67
15 419 | 295 | 295 } 295 | 295 | 419 } 295 | 295 | 419 J.295 | 419 | 295 3.36
16 419 } 419 ] 419 § 295 | 419 )} 419 ] 419 | 419 | 419 ] 419 ] 419 ] 419 4.09
17 295 § 295 §F 419 | 419 f 295 }F 419 1 295 | 419 | 419 ] 419 } 295 | 4.19 3.67
18 19 2.95 19 18 1.9 2.95 19 19 2.95 1.9 1.9 419 2.35
19 419 | 295 | 4.19 2.95 2.95 419 | 295 4 419 4.19 295 } 419 285 3.57
20 419 } 419 | 295 § 419 } 419 | 295 } 419 | 419 | 295 | 419 | 295 | 295 3.67
21 295 ) 295 ) 419 § 419 ) 295 | 295 ] 295 } 419 ) 419 ] 419 ) 295 | 295 3.47
22 295 ] 295 } 295 F 419 | 295 | 295 4 295 | 419 | 295 | 295 | 295 1.9 3.07
23 419 | 295 1 419 | 295 | 295 | 449 4 295 § 419 § 295 | 418 § 295 | 4.19 3.57
24 419 | 295 | 295 295 2.95 4.19 2.95 2.95 419 295 | 419 | 419 3.47
25 419 § 419 | 295 | 419 | 419§ 419 |1 295 |} 419 ] 419 ]| 295 | 295 | 4.19 3.78
26 1.9 2.95 1.9 2.95 1.9 2.95 19 1.9 2.95 1.9 1.9 2.95 2.34
27 419 | 419 ]| 295 | 4.19 4.19 419 } 419 419 295 | 419 ] 295 ]| 4.19 3.88
28 419 | 419 | 295 | 419.f 419 | 419 | 419 }F 295 | 419 1 419 } 419 ] 419 3.98
29 419 1 295 | 419] 295 } 295 ] 419 | 295 ] 419 | 419 | 295 | 295 | 4.19 3.57
30 295 } 419 § 295 f295 | 419 | 295 | 419 ] 295 ] 419 | 295 } 419 | 419 3.57
31 295 ] 295 } 295 | 295 ]| 295 | 419 | 295 ) 419 § 295 ] 295 | 295 § 295 3.16
32 205 } 295 | 419 | 419 ] 295 ] 295 | 295 | 419 § 419 | 419 } 295 | 419 3.57
33 419 | 419 ] 295 } 295 § 419 ] 419 } 419 1 295 | 295 § 295 ] 419 ] 295 3.57
34 295 ] 295 | 419 ] 295 1 295 | 295 | 295 | 419§ 295 | 295 } 295 | 295 3.16
35 419 | 419 | 419 | 419 | 419 | 419 | 419 419 569 | 419 J 419 | 419 4.32
36 295 1 419 | 295 | 295 | 419 | 295 | 295 ] 295 | 419 } 295 § 295 | 4.19 3.36
37 419 1 419 | 295 ) 419 | 295 ]| 419 | 419 | 419 } 295 | 419 | 419 | 295 3.78
38 2.95 1.9 295 1.9 1.9 295 § 295 1.9 295 1.9 295 2.95 2.51
39 419 | 419 | 419 | 419 | 419 | 419 | 419 | 419 | 419 ] 419 ] 419 | 419 4.19
40 419 | 419 | 419 | 419 ] 419 | 419 | 569 | 4.19 295 } 419 | 419 | 4.19 4.21
41 4.19 1.9 19 1.9 1.9 419 1.9 1.9 419 1.9 419 2.95 275
42 419 | 295 | 295 | 295 f 295 § 419 § 295 f 295 } 419 | 295 | 419 | 295 3.36
it 43 419 ) 419 } 419 ) 295 ] 419 ) 419 } 295 } 419 | 295 | 419 ] 295 § 419 3.78
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HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS VARIABEL BUDAYA KERJA (X))

Correlations
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X11 | x12 | x1.3 | x14 | x15 | x16 | x1.7 | X18 X1.9 | x1.10 | RATA X1
Pearson Correlation 11 143| s017| 4797| 8807} 4817 3907| 5017 377|479 7407
X1.1 Sig. (2-tailed) 362 .001| .001| .000| .001| 010 .001 013 (001 .000
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Pearson Correlation 143 1y 3507| .058| .160| 337 -028| .350. 072 058 336
X1.2 Sig. (2-tailed) 362 022 714 307] .027| 861 022 647 714 .027
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Pearson Correlation | 5017 | 350 1| 3517 394"} 9777 289} 10007| 678" 351 847"
X1.3 Sig. (2-tailed) 001] 022 .021| .009| .000{ .060 000 .000 021 1000
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Pearson Correlation | 4797} .058| .351 11 4977 3917{ .836" 3511 4217 1.000" 7317
X1.4 Sig. (2-tailed) 0011 714} 021 001 + 009" .000 021 005 000 .000
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Pearson Correlation | .880°| .160} .394"{ .497" 1177374 4077 394" 287 4977 686"
X1.5 Sig. (2-tailed) 000 .307| .009| .001 014 007 .009 062 001 .000
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Pearson Correlation | .4817| 337 | 977" | 391" 374 11 276f 9777| 688" | 3917 846"
X1.6 Sig. (2-tailed) 001} .027] .000]% .009| .014 073 .000 000 .009 .000
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Pearson Correlation | .3907| -028| 289 836" | 407"| 278 1 289 353 | 836" 626"
X1.7 Sig. (2-tailed) o010{ .81 .060| .000} .007| .073 060 .020 .000 .000
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
18 Pearson Correlation | 501" .350°} 1.0007| 351| .3947| 977"| .289 1| 678" 351 847"
Sig. (2-tailed) 001 .022| .000f 021 .009] .000| .060 .000 021 000




N 43 43
Pearson Correlation | 377 .072
X1.9 Sig. (2-tailed) 013 647
N 43 43
Pearson Correlaton | 479" | .058
X1.10 Sig. (2-tailed) 001 714
N 43 43
Pearson Correlation | 7407 | .336
RATA_X1 Sig. (2-tailed) .000 .027
N 43 43

43

678"

.000
43
351
021
43

847"

.000
43

43
4217
.005
43
1.000"
.000
43
7317
.000

43

43
.287
062

43

497"

.001
43

686"

.000
43

43

688"

.000
43

391"

.009

846"

.000
43

43
353
020
43
836"
.000
43
626"

.000

43

43

678"

.000
43
351
021
43

847"

.000
43

43

43

421"

.005
43

719"

.000
43

43

4217

.005
43

43

7317

.000
43

43

719"

.000
43

7317

.000
43

43

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Case Processing Summary

N %
Valid 43 100.0
Cases  Excluded® 0 0
Total 43 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
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Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of {tems

.895
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HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS VARIABEL LINGKUNGAN KERJA (X;)

Correlations
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X21 | X222 | x23 | X244 | x25 | X26 | X27 | X2.8 | X2.9 | X210 | X211 | X212 | X213 | X2.14 | X2.15 } X2.16 | X2.17 | X2.18 | RATA

X2

Pearson Correlation 11 344"| 344110007 3721 072| 100071 344’ .372°| .5217| .265{ 413 }.8487| 3207 .158f .848"| 286{ .158{ 762"

X2.1  Sig. (2-tailed) 0241 .024{ 000{ 014} 47| 000l 024} 014| 000} o086} 006! 000| .036| .310{ .000| .063{ .310| 000
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Pearson Corretation | 344 11 10007] 3441 253| 300] 344 1.000°| 253] 242} 9447| 231 23117} 264} 5177} 311 077] 517} 7247

X2.2  Sig. (2-tailed) .024 000| .024] .102{ .050| .024{ .000| .102| .118}. .000| .137| .043| .088| .000| .043| 625/ .000) 000
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Pearson Correlation | .344°| 1.000" 11 344" 253| 300{ .344"| 1.000°| 253 w.242| 944" 231 311 284] 5177} 311°| o077| 5177 724"

X2.3  Sig. (2-tailed) 024 000 0241 102| 050| 024} .000| 102} 118] 000{ 137} .043| 088| .000| 043] 625] .000] .000
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Pearson Correlation | 1.0007| 344" | 344’ 11 3720 o72) 10007}, ‘344’ 3727 5217} 265) 413 8487} .320) 158} 848" | 286] .158| 762"

X2.4 Sig. (2-tailed) 000| .024| 024 014| 647 .000)- 024| .014| .o000| .086| .006| .000{ .036] .310 .000] .083{ .310{ .000
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Pearson Correlation | .372°| 253| .253] 372 11 1111|3728 253]1.0007| 4717 192 240) 4197 3807| .243| 4197| 163]| 243| 591

X25  Sig. (2-tailed) 014 1021 1021 014 479 ~014| .102| 000y 001{ 217} 122 005 010| .17} .005| 295| .117| .000
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Pearson Correlation o072l 300! 300{ 072 11 11 .o72| 300 111| 009l .295| -157| -048{ 084| 5097| -048] 163} 5097 | 343

X2.6  Sig. (2-tailed) 6471 050| .050| .647|%. 479 647| .050| 479 953| .055| 316| .760f{ 591{ .000| .760| 298| .000| .024
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Pearson Correlation | 1.0007| 344 | .344’| 10007 | 372°| 072 1| .344’| 372"} 5217| 265| 4137| 848" 3207| .158| .848"| .286| .158] 762"

X2.7  Sig. (2-tailed) 000| 024{ 024 000{ 014} 647 024} .014{ o000l .08} o00s; 000 036! 310 000! .083| .310| .000
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43

X28 Pearson Correlation | 344" 1.0007| 1.000"| 344'[ 253| 300] .344 11 253) 242| 944" 231 311 264 5177} 3114 o77) s177] 7247
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Pearson Correlation
Sig. (2-taited)

N

Pearson Correlation
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Pearson Correlation
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N

Pearson Correlation
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N

Pearson Correlation
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Pearson Correlation
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N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43

Pearson Correiation 58| 5177 5177( 158 243 509 .158| 517°( .243| -130{ 507" -104{ .198| .230{ 1.000°| .198{ .429" 1] 6027
X2.18 Sig. (2-tailed) 310| .0oo| .co0| .310| .117{ 000| 310 .000| .117| 406 .001| .505| 203] .138| .000| .203| .004 .000

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43

Pearson Correlation | 7627 | .7247| 72471 76271 55917| 343 | 762"| 7247| 5917 507" 6737| .4277| .756"| .499"| .6027| .7587| 442”| 602" 1
RATA Sig. (2-tailed) .000{ .000| .000] .000| .000| 024| o000| .0OD|{ .000| .001| .000| ..004{ - o00| .001| .000| .000{ .003| .00O

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43

*. Correfation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

** Correlation is significant at the 0.01 leve! (2-tailed).

Case Processing Summary

N %
Valid 43 100.0
Cases  Excluded® 0 0
Total 43 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of ltems
Alpha

.906 18
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HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS VARIABEL KINERJA (Y)

Correlations
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Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 RATA_Y
Pearson Correfation 1] 8517 238 312°| 5857} 7197| 495" 319 188 313°] 800" 127 718"
Y1 Sig. (2-tailed) .000 124 042 .000 .000 .001 037 227 1041 000 419 .000
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Pearson Correlation 551" 1 182 5257 7947 4117|5237 360, 080 4287] 477" 298 730"
Y2  Sig. (2-tailed) .000 242 .000 .000 006 1000 018 610 004 001 053 .000
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Pearson Correlation 238 182 11 417 330 228 320 815" 214 7317 158 322 632"
Y3  Sig. (2-tailed) 124 242 005 031 141 037 .000 168 1000 311 035 .000
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Pearson Correlation 312y 5257 417 11 490" 255) 53171 6327 791 7167 232 207 712"
Y4  Sig. (2-tailed) 042 .000 .005 .001 099 000 .000 251 .000 134 183 .000
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Pearson Correlation 585 | 794" 3307} .490" 117 4087 | 6377| 449" 098] 5097| 502" 231 784"
Y5  Sig. (2-tailed) .000 .000 031 001 .007 .000 003 533 .000 001 136 .000
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Pearson Correlation 71971 4117 228 255| .408" 1 352" 287 113 309 | 8877 250 616"
Y6  Sig. (2-tailed) 000 .006 141 099 .007 .020 062 472 044 000 106 .000
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43| 43
Pearson Correlation 495" 523" 3200 5317 6377 352 1 366 034| 5417 5427  309°| 736"
Y7  Sig. (2-tailed) .001 .000 037 000 .000 020 016 829 .000 000 044 .000
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Pearson Correlation 319’ 3607 8157 6327 449" 287 366 1 042 790" 107 185 693"
Y8 Sig. (2-tailed) 037 018 .000 000 .003 062 016 787 .000 495 236 000




N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Pearson Correlation .188 .080 214 79 .098 113 .034 .042 1 154 362 329 329
Y9  Sig. (2-tailed) 227 610 168 251 533 472 829 787 323 017 .031 031
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Pearson Corretation 313 4297{ 731" 716°{ 509"| 309 5417 790" 154 1 188 .398" 783"
Y10  Sig. (2-tailed) 041 .004 .000 000 .000 044 .000 .000 323 227 008 .000
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Pearson Correlation 8007 | 4777 158 232 5027 5877 | 5427 107 362 188 1 .037 6327
Y11  Sig. (2-tailed) .000 001 311 134 001 1000 .000 495 017 227 816 .000
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Pearson Correlation 127 298 322 207 231 250 309 185 329°( .398" .037 1 454"
Y12  Sig. (2-tailed) 419 053 035 183 136 106 .044 236 031 008 816 .002
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Pearson Correlation 7187 7307 8327 7127| 7847|8167 | 7367 | 693" 329" 7837 8327 454" 1
RjTA Sig. (2-tailed) .000 000 ,000 000 .000 .000 .000 .000 031 .000 .000 .002
B N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43

**_Correlation is significant at the 0.01 leve! (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Case Processing Summary

N %
Valid 43 100.0
Cases  Excluded” 0 0
Total 43 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

[y
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Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

881

12
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. UJINORMALITAS
1, Statistik

-

ASTL UTT ASTIMSE K1 ASTK

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 43
Mean DE-7
Normal Parameters®®
Std. Deviation 11221580
Absolute 124
Most Extreme Differences Positive 118
Negative -124
Kolmogorov-Smimov Z .814
Asymp. Sig. (2-tailed) 522
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
b. Grafik
Histogram
Dependent Variable: KINERJA_Y
25+
20
b
1)
5 15
3
o
@
.
-
104
5 \
4] T

Regression Standardized Residual
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: KINERJA_Y
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2. UJIl MULTIKOLINEARITAS
Coefficients®
Model Unstandardized ] Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance | VIF
(Constant) 353 137 2568 014
1 BUDAYA KERJA_X1 .309 063 360 4934 000 3481 2870
LINGKUNGAN KERJA X2 610 069 6481 8830 | .000 3481 2.870

a. Dependent Variable: KINERJA_Y
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Coefficient Correlations®

Mooel LINGKUNGAN BUDAYA
KERJA_X2 KERJA_X1
LINGKUNGAN KERJA_X2 1.000 -.807
Correlations
BUDAYA KERJA_X1 -.807 1.000
! LINGKUNGAN KERJA_X2 .005 -.003
Covariances
BUDAYA KERJA_ X1 -.003 .004
a. Dependent Variable: KINERJA_Y
Collinearity Diagnostics®
Model  Dimension Eigenvalue | Condition Index Variance Proportions
(Constant) BUDAYA LINGKUNGAN
KERJA X1 KERJA X2
1 2.986 1.000 .00 .00 .00
1 2 ROk N 16.507 .99 12 .08
3 .003 29.303 .01 .88 .92
a. Dependent Variable: KINERJA_Y
Residuals Statistics®
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 2.352173 3.937728 3.395349 3967517 43
Std. Predicted Value -2.629 1.367 .000 1.000 43
Standard Error of Predicted
Value 018 054 029 010 43
Adjusted Predicted Value 2:259961 3.927432 3.393553 3979232 43
Residual -.3090699 3978269 OE-7 .1122158 43
Std. Residual -2.688 3.460 .000 976 43
Stud. Residual -2.853 3.840 .007 1.042 43
Deleted Residual -.3481142 .4900387 .0017956 1283860 43
Stud. Deleted Residual -3.156 4772 .023 1.152 43
Mahal. Distance .042 8.313 1.953 2.216 43
Cook's Distance .006 1.139 .052 183 43
Centered Leverage Value .001 198 047 .053 43

a. Dependent Variable: KINERJA_Y
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3. U HETEROKEDASTISITAS

Scatterplot
Dependent Variable: KINERJA_Y

16/42028.pdf

Regression Studentized Residual
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Regression Standardized Predicted Value
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HASIL PERSAMAAN REGRESI LINEAR BERGANDA

Variables Entered/Removed®

Model Variables Variables Method
Entered Removed

LINGKUNGAN
1 KERJAX2. .| Enter

BUDAYA

KERJA X1°
a. Dependent Vanable: KINERJA_Y
b. All requested variables entered.

Mode! Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate

1 .962° 926 .922 1149870

a. Predictors: (Constant), LINGKUNGAN KERJA_X2, BUDAYA

16/42028.pdf

KERJA_X1
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 6611 2 3.306| 250.011 .000°
1 Residual 529 40 013
Total 7.140 42
a. Dependent Variable: KINERJA_Y
b Predictors: (Constant), LINGKUNGAN KERJA_X2. BUDAYA KERJA_X1
Coefficients’
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) .353 137 2.568 .014
1 BUDAYA KERJA_X1 309 063 .360 4.934 .000
LINGKUNGAN KERJA_X2 610 .069 .648 8.890 .000

a. Dependent Variable: KINERJA_Y
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